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Alexander Bramantyo Dimas Pradipta, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, 
Universitas Brawijaya, April 2021,  Tinjauan Kritis Citra Soeharto pada Karakter 
Arsitektural Museum Purna Bhakti Pertiwi Jakarta, Dosen Pembimbing: Dr.techn. 
Ir. Yusfan Adeputera Yusran, ST., MT.Ars. 
Museum merupakan sebuah hasil usaha peradaban manusia untuk melestarikan 
cerita, benda peninggalan dan  legacy. Salah satunya adalah Museum Purna Bhakti 
Pertiwi Jakarta yang diprakasai oleh Tien Soeaharto. Museum Purna Bhakti Pertiwi 
(selanjutnya disebut MPBP)  menyimpan semua peninggalan berbentuk fisik dan 
non-fisik yang berkaitan dengan perjalanan hidup Soeharto selama masa hidupnya. 
MPBP, sebagai  bangunan museum, mewujudkan citra Soeharto selama masa 
hidupnya. Namun citra yang hendak disampaikan MPBP masih bias. Citra Soeharto 
hanya tersampaikan melalui benda koleksi, bukan arsitektur museum. Terlepas dari 
itu, muncul pemikiran kritis mengenai keberadaan makna dan citra Soeharto melalui 
MPBP yang belum tersampaikan, khususnya melalui karakter arsitektural. 
Untuk menemu-kembalikan makna karakter arsitektural MPBP dan citra 
Soeharto, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
kritik arsitektur.  Penelitian ini berusaha menemu-kembalikan makna dari karakter 
arsitektural dan citra Soeharto, termasuk latar budaya Jawa dan gaya kekuasaan 
Soeharto. Adapun  penelitian ini menggunakan dua metode kritik versi Wayne Attoe, 
yaitu kritik deskriptif depiktif dan kritik deskriptif kontekstual. 
Dari penelitian tersebut, didapat tiga hasil berupa deskripsi umum MPBP yang 
ditinjau secara visual dan spasial dan dua tinjauan kritis citra Soeharto pada karakter 
arsitektur menggunakan dua jenis kritik. Hasil ini menunjukkan bahwa MPBP 
menampilkan citra kekuasaan dan latar budaya Jawa Soeharto, yang ditinjau melalui 
visual dan spasial MPBP dengan menggunakan sudut pandang kritik arsitektur. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Sejarah peradaban manusia meninggalkan banyak cerita peristiwa dan 
benda-benda peninggalan yang dianggap sebagai saksi bisu suatu peristiwa. 
Tidak hanya cerita maupun benda, individu-individu yang terlibat dalam suatu 
peristiwa atau rentang lini masa meninggalkan suatu legacy yang patut diingat 
dan diteruskan untuk generasi-generasi ke depan. Adapun dilakukan usaha 
pelestarian terhadap cerita, benda peninggalan, maupun legacy tokoh peristiwa 
dengan mengupayakan konservasi ex-situ ke dalam suatu wadah bangunan yang 
dinamakan museum. Museum tidak hanya sebuah gedung, tetapi juga tempat 
preservasi dan konservasi untuk kesatuan sistem nilai dan spiritual bagi individu, 
komunitas, maupun bangsa (Wiryomartono, 2020). Museum bukan merupakan 
lokasi asli suatu cerita, benda peninggalan, ataupun legacy, namun sebuah wadah 
untuk menyimpan dan melestarikan nilai-nilai sejarah yang ada. Satu tempat 
dimana menyimpan benda, cerita, maupun legacy sekaligus berada di tempat 
yang diprakasai oleh Ibu Tien Soeharto yaitu Museum Purna Bhakti Pertiwi 
(MPBP). 
Museum Purna Bhakti Pertiwi menyimpan semua peninggalan, baik fisik 
maupun non fisik, yang berkaitan dengan pengalaman perjalanan hidup Soeharto 
selama masa hidupnya. Bagi Ibu Tien Soeharto, Museum Purna Bhakti Pertiwi 
tidak hanya sekadar museum peninggalan benda sejarah. Benda-benda tersebut, 
yang didominasi cenderamata, merupakan tanda tali persahabatan dari berbagai 
pihak, seperti negara, sahabat, kerabat, dan rakyat (Darsono, 2010). 
Rekontekstualisasi koleksi Museum Purna Bhakti Pertiwi dapat dikategorikan 
menjadi 3 jenis: koleksi penghargaan, koleksi cenderamata, dan koleksi non-
cendera mata (berupa benda koleksi pribadi Soeharto) (Widodo, 2011). Darsono 
(2010) mengungkapkan kenginan Ibu Tien Soeharto akan fungsi museum sebagai 
bukti eksitensi sejarah mengenai peran dan perjuangan Presiden Soeharto dalam 
merebut, menegakkan, membela, dan mengisi kemerdekaan Indonesia.  Selain 
kedua hal tesebut, wujud fisik museum pun ‘diceritakan’ berkaitan dengan citra 
Soeharto selama masa hidup, seperti rasa syukur Soeharto terhadap bangsa 
Indonesia melalui bentuk kerucut yang menyerupai hidangan nasi tumpeng.    
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Namun citra tersebut pada nyatanya kurang tergambarkan, terutama secara 
visual dan spasial museum tersebut. Hal ini sangat berkontradiksi dengan 
mayoritas sumber dari tulisan populer yang beredar yang menceritakan bahwa 
citra kejayaan Soeharto sudah cukup terepresentasikan melalui MPBP. Secara 
keseluruhan, penyajian pameran di Museum Purna Bhakti Pertiwi masih 
didominasi oleh pameran benda-benda daripada informasi (Darsono, 2010). 
Darsono (2010) mengutarakan penyajian informasi yang minim berakibat pada 
ketidakmampuan pengunjung dalam menangkap pesan yang disampaikan 
MPBP.  
Telah banyak peneliti-peneliti dari kalangan mahasiswa maupun ahli yang 
telah meneliti hal tersebut. Bahkan Darsono (2010) juga mengakui bahwa terjadi 
pergeseran cara pandang dalam dunia permuseuman. Museum kini berfungsi 
untuk melayani pengunjung akan memiliki rasa penasaran terhadap benda-benda 
di museum, alih-alih museum sebagai tempat perlindungan dan pelestarian 
benda-benda (Darsono, 2010). Akan tetapi, lain hal dengan penggambaran citra 
yang hendak disampaikan melalui arsitektural Museum Purna Bhakti Pertiwi.  
Pada nyatanya, citra Soeharto melalui arsitektur MPBP patut dipertanyakan 
mengenai benar atau tidak nya citra tersebut yang hendak ditampilkan. Adapun 
muncul pertanyaan dan pemikiran kritis terkait keberadaan makna dan citra lain 
yang belum tampak yang hendak disampaikan melalui Museum Purna Bhakti 
Pertiwi. Sejauh ini, dominan citra yang telah disampaikan tergambarkan melalui 
benda-benda peninggalan beliau dan cerita sejarah yang tersedia. Karakter 
arsitektur dari  Museum Purna Bhakti Pertiwi patut ditinjau secara kritis terkait 
citra yang hendak dimunculkan kepada pengunjung. Pemikiran kritis juga perlu 
dimanfaatkan guna melihat lebih jauh apakah bentuk museum yang seperti 
sekarang benar-benar mencerminkan impresi dari Soeharto secara personal, atau 




1.2 Identifikasi Masalah 
Adapun dari penjelasan latar belakang, maka dapat dirumuskan identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
a. Penyajian citra dan impresi yang hendak disampaikan Museum Purna 
Bhakti Pertiwi masih bias. 
b. Citra tokoh – Bapak Soeharto – hanya tersaji secara jelas melalui benda 
koleksi, bukan melalui arsitektur museum. 
c. Muncul pemikiran kritis dalam menemu-kembalikan makna dan impresi 
yang hendak disampaikan melalui karakter arsitektural Museum Purna 
Bhakti Pertiwi. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu bagaimana tinjauan kritis citra Soeharto pada karakter 
arsitektural Museum Purna Bhakti Pertiwi Jakarta? 
 
1.4 Batasan Masalah 
Adapun dalam penelitian ini, ditetapkan beberapa batasan masalah sebagai 
berikut: 
a. Penelitian ini meninjau citra pada tokoh Soeharto. 
b. Penelitian ini   terbatas  pada tinjauan kritis karakter visual eksterior dan 
spasial tapak Museum Purna Bhakti Pertiwi. 
c. Penelitian ini tidak akan meninjau karakter visual dan spasial interior 
Museum Purna Bhakti Pertiwi dengan mempertimbangkan situasi 
dimana saat ini dilarang memasuki bangunan Museum Purna Bhakti 
Pertiwi 
d. Penelitian ini tidak akan meninjau karakter spasial secara elevasi dengan 
mempertimbangkan kondisi tapak yang tidak memungkinkan ditinjau 




e. Penelitian pada karakter spasial dan visual Museum Purna Bhakti Pertiwi 
menggunakan metode kritik arsitektur dengan mempertimbangkan 
kondisi dan situasi saat ini yang berimplikasi pada pengumpulan data di 
lapangan. 
f. Penelitian ini menerapkan kritik terhadap karakter visual dan spasial 
Museum Purna Bhakti Pertiwi dari sudut pandang peneliti sebagai 
pengamat yang didukung oleh informasi induk dan statement dari PT. 
Tripanoto Sri Konsultan. 
g. Penelitian ini tidak akan membahas Graha Lukisan dikarenakan 
bangunan didirikan setelah masa pemerintahan Orde Baru sehingga  
tidak memiliki relevansi dengan citra Soeharto. 
h. Penelitian ini tidak akan membahas  Puri Jati Ayu dikarenakan bangunan 
ini bersifat privat dan merupakan fungsi tempat tinggal.  
1.5 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan kritis citra Soeharto pada 
karakter arsitektural Museum Purna Bhakti Pertiwi Jakarta.  
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian ini memiliki manfaat yang ditujukan bagi:  
a. Akademisi arsitektur (pelajar dan pengajar). Melalui penelitian ini, 
diharapkan mampu memperluas wawasan akademisi arsitektur 
mengenai visual eksterior dan spasial tapak Museum Purna Bhakti 
Pertiwi, serta memperkenalkan metode kritik arsitektur. 
b. Pengunjung Museum Purna Bhakti Pertiwi. Melalui penelitan ini, 
diharapkan mampu memberikan pandangan baru kepada pengunjung 
bahwa legacy Soeharto tidak hanya melalui barang koleksi, namun juga 
bangunan dan landscape Museum Purna Bhakti Pertiwi itu sendiri. 
c. Pemerhati sejarah dan kritikus. Melalui penelitian ini, diharapkan mampu 
memberikan inspirasi dan pandangan baru kepada pemerhati sejarah dan 




1.7 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, penulis menyusun sistematika penulisan penelitian 
“Tinjauan Kritis Citra Soeharto pada Karakter Arsitektural Museum Purna 
Bhakti Pertiwi Jakarta” sebagai berikut: 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Bagian ini menjelaskan latar belakang dan isu yang berkaitan dengan 
tinjauan kritis citra Soeharto pada karakter arsitektural Museum Purna 
Bhakti Pertiwi Jakarta, beserta dengan rumusan masalah, batasan, tujuan 
dan manfaat penelitian. 
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bagian ini berisi tentang kajian teori, studi literatur, atau kerangka 
teori yang berkaitan dengan tinjauan kritis citra dan karakter arsitektural 
pada Museum Purna Bhakti Pertiwi Jakarta. 
3. BAB III METODE PENELITIAN 
Bagian ini menjelaskan metode pengumpulan data dan metode 
analisis data yang berkaitan dengan tinjauan kritis citra Soeharto pada 
karakter arsitektural Museum Purna Bhakti Pertiwi Jakarta. 
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini berisi tentang hasil pengumpulan data dan pembahasan 
hasil data yang berkaitan tinjauan kritis citra Soeharto pada karakter 
arsitektural Museum Purna Bhakti Pertiwi Jakarta. 
5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
Bagian ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil dan 
pembahasan data berkaitan tentang tinjauan kritis citra Soeharto pada 
karakter arsitektural Museum Purna Bhakti Pertiwi Jakarta serta saran 
yang memungkinkan penelitian ini dapat berkembang lebih lanjut.  
6. DAFTAR PUSTAKA 
Bagian ini berisi tentang sumber referensi yang menunjang penelitian 
tentang tinjauan kritis citra dan karakter arsitektural pada Museum Purna 




Bagian ini berisi mengenai dokumentasi Museum Purna Bhakti 
Pertiwi dan gambar schematic design bangunan-bangunan yang berada di 
komplek Museum Purna Bhakti Pertiwi.  
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1.8 Kerangka Penelitian 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Relasi Arsitektur dan Pencitraan 
2.1.1. Relasi Arsitektur dalam Membentuk Citra Manusia 
Dalam peradaban kehidupan manusia, muncul sejumlah individu dengan 
eksistensi yang cukup menonjol pada suatu linimasa tertentu. pun individu 
tersebut telah memberikan dampak bagi perjalanan peradaban kehidupan 
maanusia, sehingga fenomena tersebut dianggap layak untuk dijadikan sebuah 
cerita fenomena sejarah. Secara tidak langsung, fenomena sejarah tersebut akan 
memunculkan citra individu tersebut. Cerita sejarah, seiring waktu, dituangkan 
ke dalam bentuk yang beragam, mulai dari tulisan literasi  hingga muncul objek 
simbolisasi.  
Bangunan Arsitektur merupakan sebuah bentuk simbolisasi dari suatu citra 
individu yang terlibat dalam sejarah peradaban manusia. Citra identitas tidak 
hanya ditandai oleh kehadiran manusia saja, tetapi juga melalui materialistik 
(Kisku & Santra, 2017). Arsitektur merupakan citra itu sendiri ketika sebuah 
karya arsitektur tersebut mendapatkan reputasi yang dibangun dari makna citra 
yang terkandung (Ziani, 2016). Citra bermakna lebih intim dari sekadar fungsi 
arsitektur itu sendiri karena mencerminkan budaya dan karakter pelaku yang 
terlibat dalam pembangunan dan pemakaian (Fontine, 2008). Bahkan sebuah 
rumah tempat tinggal merupakan ‘citra’ dari manusia yang mendirikannya 
(Istanto, 1999). Istanto (1999) sepemikiran dengan Romo Mangunwijaya yang 
menyatakan ‘citra’ sebagai suatu ‘gambaran’ dan suatu kesan penghayatan 
yang menangkap ‘arti’ bagi seseorang. Pencitraan seorang tokoh secara umum 
tersirat tidak langsung melalui estetika visual yang dikaji secara subjektif. 
Pengaruh subjektif ini bersumber dari kreatifitas, kepribadian, karakter, dan 
pengalaman yang dimiliki (Fontine, 2008). Pengaruh ini dapat tersampaikan 
melalui pengalaman ruang arsitektur. Adapun pengalaman meruang didapat 
dari skala, proporsi, tekstur, maupun warna. Perasaan senang, takut, atau 
tertekan muncul dari elemen skala dan proporsi dalam meruang, adapun tekstur 




2.1.2. Relasi Arsitektur dan Citra Orde Baru 
Merujuk pada lingkup penelitian ini, maka dapat terlihat bahwasanya  
terjalin relasi antara arsitektur dan citra Soeharto sebagai tokoh bangsa. 
Barliana (2011) dalam tulisannya menjelaskan keterkaitan gaya 
kepemimipinan Presiden RI-2 tersebut beserta karakter beliau mempengaruh 
tatana bentuk dan ruang arsitektur di Indonesia beserta pemaknaannya. 
Dalam proses memimpin bangsa, Soeharto melihat kondisi bangsa di masa 
lampau sebagai sebuah citra buruk, bahkan dianggap sebagai sebuah 
kutukan. Soeharto berusaha menutupi hingga berusahaa menghapus memori 
kolektif bangsa dengan digencarkannya program-program pembangunan. 
Istana Negara Kepresidenan dan bangunan-bangunan bergaya kolonial 
kehilangan fungsinya sebagai bangunan penggerak jalan-nya pemerintahan 
karena ditinggal oleh penggunanya atas perintah Soeharto. Apabila 
dikaitkan dengan orientasi historis, Orde Baru menciptakan suatu paradoks 
dimana pemerintahan ini memandang masa lalu sebagai ‘kutukan’1 
(Barliana, 2007).  
Satu hal menarik yaitu program pembangunan Soeharto, melalui 
peraturannya, mengharuskan bangunan-bangunan utama yang memiliki 
fungsi penting bagi negara mengandung bentuk arsitektur tradisional sebagai 
bentuk luaran. Peraturan ini sangat mencirikan karakter Soeharto yang 
hendak menempatkan budaya dan kultur  nusantara sebagai kekuatan 
bangsa. Bagi Orde Baru, yang dijalankan Soeharto, budaya lokal dan 
peninggalan tradisional harus menjadi bagian dari kebanggaan Indonesia 
(Wiryomartono, 2020). Adapun selain sisi positif dari penerapan peraturan 
tersebut, muncul hasil eksekusi yang kurang mencirikan Indonesia secara 
plural. Usaha dimana ‘tradisi’ mendapat tempat utama dalam arsitektur 
sebagai identitas daerah cenderung ke budaya Jawa sebagai budaya dominan 
dan didistribusikan ke seluruh daerah di Indonesia melalui jawanisasi 
arsitektur (Barliana, 2007). Adapun dampak dari penerapan ini adalah 
memunculkan pula kesan arsitektur yang berkembang di zaman Orde Baru 
                                               
1 Kutukan yang dimaksud adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi pada pemerintahan Orde 




menjadi arsitektur yang mendorong terbentuknya instant culture dalam 
masyarakat. Barliana (2007) menyebutkan instant culture tersebut didorong 
oleh keinginan Soeharto agar arsitektur dalam kultur kapitalisme Orde Baru 
menjadi produk kebudayan populer dengan citra dan rasa kebudayan 
industrial. 
Apabila hendak diceminkan melalui arsitektur, maka gaya modern 
kontemporer dan ekspresionis merupakan pilihan gaya arsitektur yang tepat 
untuk menggambarkan citra Soeharto. Pemerintahan Orde Baru, yang 
dipimpin Soeharto, menjalankan tugas negaranya secara otoriter, 
sentralistik, dan hirarkis (Barliana, 2011). Dalam jurnalnya, Barliana (2011) 
menghubungkan konsep arsitektur modernism milik Tommy Awuy (1994) 
yang menjelaskan bahwa modernisme memunculkan cara berpikir 
sentralisme, kesatuan, dan totalitarian. Selain gaya pemerintahan yang 
dibawakan Soeharto, Soeharto juga membawa citra dominansi, jawasentris, 
dan hirarkis.  
“Soeharto menyatukan bangsa melalui citra yang berasal dari 
akar budaya Jawa dan menyebarkan ke kepulauan Indonesia, melalui 
pola hubungan dominasi (Jawa) – subordinasi (etnis lain) (Barliana, 
2011).” 
Barliana (2011), dalam jurnal yang sama, mengemukakan arsitektur di 
era Orde Baru dimanfaatkan sebagai alat legitimasi kekuasaan, adapun 
muncul citra ketertiban kekuasaan dan kontrol oligarki “Raja” Soeharto 
dengan “raja” pemimpin daerah secara hirarkis. Kekuasaan yang hirarkis ini 
terwujud dengan hadirnya bentuk simbol dalam suatu arsitekttur, aktivitas 
upacara, maupun seni pemujaan dalam suatu pertunjukkan. Hegemoni 
Soeharto dalam tatanan pola ruang dan tempat maupun pemerintahan 
ditempuh demi tercapai ketertiban, stabilitas negara, keamanan nasional, dan 
kesakralan filosofi nasional. Hegemoni Soeharto tersebut, yang pada 
praksisnya, disimbolkan melalui arsitektur yang berkembang di masa Orde 




2.2 Museum dan Kaitannya dengan Citra Personal dan Kekuasaan 
Dalam perjalanan peradaban manusia, benda-benda – yang dianggap sebagai 
saksi bisu – dan cerita peristiwa dilestarikan ke dalam suatu bentuk wujud fisik 
yang dinamakan museum.   
“A museum is a non-profit, permanent institution in the service of 
society and its development, open to the public, which acquires, conserves, 
researches, communicates and exhibits the tangible and intangible heritage 
of humanity and its environment for the purposes of education, study and 
enjoyment. (International Council of Museums, 2007)” 
Secara makna, museum merupakan tempat tinggal bagi memori (dari masa 
lampau), cerita (tentang masa kini), dan sumber (untuk masa depan) 
(Wiryomartono, 2020).  
Museum terwujud dengan konsep tidak mengasingkan sekelompok 
masyarakt tertentu dan museum berusaha untuk menggabungkan dan 
membaurkan semua kalangan masyarakat, baik masyarakat publik, elite, maupun 
tokoh populer (Bennett, 1995). Adapun Tony Bennett (1995) menyimpulkan 
museum muncul karena tuntutan kebutuhan ilmu pengetahuan dengan bentuk 
deploy secara museologis – ditata berdasarkan urutan objek – sehingga 
menciptakan urutan tatanan dari tokoh atau koleksi bersejarah secara 
menyeluruh. Pada dasarnya, sebuah museum memiliki landasan agar dapat 
berjalan sebagaimana fungsi dan tujuannya. Landasan sebuah museum dibagi 
menjadi 2 jenis, yaitu (Bennett, 1995): 
a. Hak Publik, bahwa museum dapat diakses oleh semua kalangan publik. 
b. Kualitas Representasi, bahwa museum harus, secara cukup dan tepat, 
merepresentasikan kultur dan nilai dengan variasi beragam. 
Berbicara mengenai citra, kehadiran museum dan citra identitas suatu sejarah 
individu merupakan dua elemen yang saling berkaitan. Melalui eksistensi 
museum, citra identitas sesorang dapat terjaga eksistensinya. Hal ini berkaitan 
erat dengan asal mula sebuah museum muncul. Museum pada abad-17 dan 18 
diprakasai oleh orang (secara individual) atau keluarga kaya untuk menunjukkan 
kekayaan mereka kepada publik dan untuk menjaga reputasi (Lu, 2017). Adapun 
museum, sebagai wujud arsitektural, merupakan bentuk usaha pelestarian 
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terhadap aspek kehidupan. Bentuk usaha ini sangat bermanfaat bagi komunitas-
komunitas masyarakat terkait, karena mampu memperkuat eksistensi mereka 
dalam sejarah peradaban manusia. Maka, dapat dikatakan museum menjadi suatu 
alat atau instrumen yang memiliki peran startegis dalam memperkuat identitas 
komunitas tertentu (Yusran, 2016). Dalam pemahaman yang lain, museum 
sebagai arsitektur merupakan bentuk  preservasi dan konservasi ruang dan waktu 
dari sistem politik dan kultural (Wiryomartono, 2020).  
Adapun asal mula hadirnya museum tidak serta merta karena hendak 
melestarikan benda maupun legacy. Museum hadir diawali dengan keinginan 
untuk menyebarluaskan pengaruh-pengaruh yang berbau ideologi, sosial dan 
politik. Dalam perjalanannya, museum tidak pernah kebal terhadap hegemoni 
dari pengaruh politik ekonomi (Wiryomartono, 2020). Museum, dengan gaung 
“Politics of Truth”, dibawa sebagai bentuk pengembangan pembawa pengaruh 
politik  dengan perspektif berbeda (Bennett, 1995). Melihat fenomena tersebut, 
Tony Bennett mengutip pemahaman Gramsci mengenai museum, yang kini 
dikenal sebagai paradigma Gramscian2. Paradigma ini selaras pula dengan 
perspektif sosio-kultur musem milik Bagoes Wiryomartono (2020) yang 
menyebutkan museum menyimpan koleksi naratif untuk menunjukkan siapa 
yang berkuasa. Wiryomartono (2020) memperjelas bahwa melalui bentuk, 
museum mengandung akar spiritual mengenai politik dan ekonomi, yang menjadi 
suatu kebanggaan dan martabat pihak tertentu. maka dari itu, dalam proses 
perwujudannya, museum harus memperhatikan cara pendekatan yang sesuai 
dengan jati diri personal, komunitas, atau bangsa, dan berlaku pula untuk harapan 
dan cita-cita dari perwujudan suatu museum. Selain Gramsci, Tony Bennett 
(1995) juga mengadaptasi pemahaman milik Crimp yang menyebutkan museum 
sebagai bentuk seni yang spesifik yang harus mengandung hal-hal yang relevan 
dengan sosial dan politik. Persepsi ini akhirnya mempengaruhi sepak terjang 
permuseuman di Indonesia, khususnya pada masa Orde Baru. Pendekatan pada 
museum diarahkan kepada museum sebagai ‘house of memory’ yang membangun 
kesadaran dan persepsi tentang diri lebih dari yang lainnya, yang mampu 
                                               
2 Paradigma Gramcian menyebutkan bahwa museum adalah instrumen hegemoni kelas 
penguasa, sehingga museum memiliki kecenderungan menerima, secara terbuka, segala bentuk 
kultur politik (Bennett, 1995). 
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membangun imajinasi entitas subjektif mengenai kultur, yang secara politik 
ekonomi terorganisir secara kolektif. 
Seiring perjalanan waktu, fungsi museum benar-benar jauh dari kesesuaian 
berdasarkan fundamental museum. Kehadiran museum dimanfaatkan sebagai 
instrumen untuk memamerkan status sosial berjuis-demokratis (Bennett, 1995). 
Maka dari itu, terjadi asimilasi pemahaman yang diintisarikan dari landasan 
museum dan paradigma Gramscian. Adapun Tony Bennett (1995) berhasil 
menyimpulkan museum menjadi tempat yang memadai sebagai instrumen pamer 





2.3 Relasi Bentuk Geometris Terhadap Pemaknaan 
Dunia arsitektur memiliki wujud yang dapat dilihat oleh manusia saat ini 
dikarenakan kehadiran ‘bentuk’. Bentuk (shapes) merupakan suatu massa yang 
membentuk objek pada suatu ruang (Fogelström, 2013). Adapun shapes dapat 
dikategorikan menjadi tiga jenis: Geometris; Organik; Abstrak. Bentuk Pola 
geometris merupakan salah satu bentuk komunikasi yang sudah lama digunakan 
oleh peradaban manusia, ketika ‘kata dan kalimat’ belum ditemukan. Dengan 
hadirnya bentuk geometris, pengamat mampu mendapatkan pandangan terhadap 
proses desain dan memberikan koherensi visual terhadap desain melalui struktur 
visual (Wasilah, Hildayanti, & Hamzah, 2018). Wasilah dkk. (2018) berpendapat 
bahwa geometri memiliki relevansi terhadap fungsi mengekspresikan hubungan 
visual terhadap objek terkait berdasarkan proporsi dan pengembangan pola objek.  
Kendati bentuk geometri tidak berfungsi untuk mengukur estetika, namun 
geometri berperan dalam mengukur keharmonisan dalam suatu rancangan 
bangunan, sehingga terhindar dari rancangan bangunan yang samar dan tidak 
jelas (Josephine, 2016). Adapun bentuk geometris berperan besar dalam sejarah 
pemahaman manusia terhadap suatu makna. Bentuk geometris merupakan salah 
satu bentuk petanda (signifier) yang memiliki sebuah arti atau makna. Untuk 
berkomunikasi, peradaban manusia menggunakan signifiers yang dapat 
diwakilkan oleh ‘bentuk’ atau gambaran, yang kemudian diberi sebuah ‘definisi’ 
sehingga signifiers tersebut memiliki arti (Klettner, 2019). Akan tetapi, makna 
yang ditangkap dapat berbeda dan memiliki koneksi yang berubah-ubah, 
menyesuaikan individu penerima yang memiliki latar sosial, budaya, 
pengetahuan dan pengalaman yang berbeda-beda (Klettner, 2019).  
Bentuk geometris mendapat banyak interpretasi dari berbagai pihak yang 
memiliki latar beragam. Kendati demikian, garis besar makna suatu bentuk 
geometris masih dapat dipahami. Secara garis besar, bentuk lingkaran 
mengandung makna penuh dengan energi muda dan energi positif. Bentuk segi-
empat memiliki makna stabilitas dan sifat-sifat yang menunjukkan kedewasaan. 
Adapun bentuk segitiga menampilkan makna agresif dan penuh dengan aksi dan 
konflik, sehingga muncul kesan energi negatif.  
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Tabel 2. 1. Komparasi makna bentuk geometris antara Bryan Tillman (2011) dan 
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Di Indonesia, berbagai makna telah termanifestasikan melalui bentuk 
geometris. Adapun makna tersebut lahir dari kondisi sosio-kultur masyarakat 
Indonesia. Satu contoh yang menunjukkan keterkaitan antara bentuk geometris 
dan makna adalah bentuk segitiga. Bentuk geometris segitiga bagi masyarakat 
Indonesia, khususnya masyarakat Jawa sering disandingkan dengan bentuk 
gunung. Gunung, bagi masyarakat Indonesia, merupakan bagian penting dari 
kehidupan manusia karena dianggap sebagai batas antara area pemukiman dan 
area asing, dimana kehidupan satu individu berakhir dan kehidupan individu 
lainnya dimulai (Jamaludin & Salura, 2018). Jamaludin dan Salura (2018) juga 
menuturkan bahwa gunung merupakan jembatan antara alam dunia menuju alam 
Tuhan. Maka dari itu, bangunan-bangunan ibadah (baca: masjid) mayoritas 
mengadaptasi bentuk segitiga, sebagai simbolisasi dari gunung, sebagai atap. 
Adapun hal tersebut bertujuan sebagai pertanda bahwa bangunan ibadah 
merupakan ‘sarana’ jembatan antara alam manusia dan alam Tuhan.  
  
Gambar 2. 1. Makna segitiga yang disandingkan dengan makna gunung dan 
implementasi terhadap bangunan. 
(Sumber: Jamaludin & Salura, 2018) 
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2.4 Karakter Arsitektur 
2.4.1 Visual Eksterior 
Pada hakikatnya, visual arsitektur berperan besar dalam meningkatkan 
nilai estetika pada karya arsitektur. Estetika pada karya arsitektur hadir 
melalui ekspresi bangunan, yang didukung oleh aplikasi elemen-elemen rupa 
(Atmadjaja & Dewi, 1999). Estetika pada visual arsitektur dapat ditinjau dari 
dari kaca mata mistik, emosional dan ilmiah (Atmadjaja & Dewi, 1999). Pada 
bukunya, Atmadjaja dan Dewi (1999) mengutarakan elemen-elemen rupa 
yang terdiri dari komposisi desain dan elemen desain. 
A. Komposisi Desain 
Tabel 2. 2. Komposisi desain 
No. Komposisi 
Desain 


















 terbuka/tidak menentu 
 tertutup/tertentu 
3. 
Tekanan Cara mendapatkan tekanan 
 ukuran 
 warna 
 tekstur dan cahaya 
 bentuk  
 lokasi 
 ornamen 
 arah garis 
4. 
Skala Jenis 
 skala intim 
 skala normal/natural 
 skala monumental 





Proporsi Acuan proporsi 




 ken, dll 
6. 
Sequence jenis 
 urutan segi keindahan 
 urutan dalam fungsi 
 urutan dalam struktur 
7. Unity - - 
 
B. Elemen Desain  
Tabel 2. 3. Elemen desain 






 Tidak memiliki panjang dan lebar 
 Tidak mengambil ruang 
 Ukuran kecil 
 Raut sederhana 
Bentuk 




 hanya punya panjang 
 punya kedudukan dan arah 
 kedua ujung berupa titik 










 punya dimensi panjang dan lebar 
 punya kedudukan dan orientasi 
 dibatasi oleh garis 
 menentukan batas terluar sebuah bangun ruang 
 memiliki wujud 










 punya panjang, lebar, dan tinggi 
 punya kedudukan dan arah 
 menempati suatu ruang 
 bentuk ditentukan oleh rupa dan hubungan antar 
bidang 
 dapat dipahami dari berbagai sudut pandang 













 gaya berat 
 kedudukan 














 warna pokok (Merah, Biru, Kuning) 
 warna sekunder 
Kesan 
 Bebasr, ceria  Gembira, bergairah 
 Tenang, 
menyegarkan 
 Lincah, bergairah 
 Tenang, ramah, 
cendekia 
 Menenangkan 
 Angkuh, mantap  Menekan 
 Keras, dingin  Menolak, menghindar 
 Sombong, daya 
khayal tinggi 
 Kehangatan, alami 
 Ekslusif, ekstrim  Suci, murni, bersih, 
cinta 
 Tegang, peka  Formal, kematian, 
duka, anggun, misteri 





 Perabaan : keras, lunak, kesat, licin 
 Penglihatan: kusam, mengkilap, gelap, terang 
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Motif/Pola Ciri-ciri 
 Ornamen dua/tiga dimensi 
 Dibentuk oleh tekstur dan bentuk 




2.4.2 Spasial Tapak  
Spasial tapak, atau biasa lebih dikenal sebagai landscape, merupakan 
karakter arsitektur yang melingkupi ruang terbuka pada suatu lahan atau site 
dimana sebuah desain bangunan berada. Landscapie architecture itu sendiri 
merupakan pengetahuan dan seni praktik planning, design, and management 
lahan atau tapak, sekaligus pengetahuan mengenai elemen-elemen alam dan 
fiksi melalui aplikasi ilmu pengetahuan dan budaya dengan memperhhatikan 
keseimbangan kebutuhan yang fungsional dan estetik (Hakim, 2012). 
Adapun Hakim (2012) menyimpulkan dalam komponen desain spasial tapak, 
hal pertama yang harus diperhatikan adalah prinsip desain, yang kemudian 
diturunkan ke dalam unsur desain dan selanjutnya diaplikasikan ke dalam 
desain. Berikut diagram komponen dalam desain lanskap menurut Hakim 
(2012), seperti pada gambar 2.2. 
Area tapak merupakan objek yang komunikatif, yang mampu 
menampung kebutuhan manusia, apabila dipahami betul mengenai organisasi 
ruang. Site-project dapat diterjemahkan ke dalam ‘penggunaan ruang’ – 
setiap ruang memiliki bentuk, ukuran, material, warna, tekstur - , yang dapat 
Gambar 2. 2. Diagram komponen dalam desain lanskap menurut Hakim.  
(Sumber: Hakim, 2012) 
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mengekspresikan dan mengakomodasi fungsi ruang yang diinginkan 
(Simonds, 1961). Berikut merupakan elemen-elemen yang berpengaruh pada 
ruang tapak menurut Simonds (1961). 
Tabel 2. 4. Elemen pada ruang tapak 
No Elemen pada Ruang Tapak Keterangan 
1 Dampak Spasial Ruang dapat mempengaruhi respon 
psikologis dan emosional manusia yang 
berada di dalamnya yang disebabkan oleh 
karakteristik spasial yang terbentuk. 
2 Kualitas Spasial Dalam merancang sebuah ruang dengan 
fungsi yang diinginkan, hal utama yang 
harus ditempuh adalah menentukan esensi 
kualitas yang diinginkan sebelum 
merancang. 
3 Ukuran Spasial Dimensi ruang, baik ruang mikro maupun 
makro, memerlukan perhitungan dan 
perancangan yang matang, sehingga 
mampu mengoptimalkan ruang yang telah 
ditentukan oleh human experience. 
4 Bentuk Spasial Dalam sebuah ruang, sebuah ‘bentuk’ harus 
menyesuaikan dan menaruh perhatian 
terhadap fungsi yang dikehendaki. 
5 Warna Spasial Dalam menghadirkan pengalaman spasial, 
warna berperan besar dalam menghadirkan 
sebuah makna pada ruang. 
6 Ekspresi Abstrak Spasial Karakteristik suatu spasial, melalui 
ekspresi yang terwujud, merupakan hasil 
dari fungsi spasial, sehingga manusia 
paham dalam memanfaatkan ruang 
tersebut. 
7 Elemen-elemen Pembawa 
Pesan 
Beberapa bentuk memiliki makna yang 
berdampak pada respon intelektual-
emosional manusia, sehingga ruang – 
mengandung elemen tertentu – mampi 







Gambar 2. 3. Variasi ekspresi yang muncul dari pola garis 
(Sumber: Simonds, 1961 ) 
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 Adapun selain ruang, sirkulasi berperan besar dalam spasial tapak. 
Sirkulasi merupakan elemen connector secara inderawi yang 
menghubungkan antar-ruang atau antar-bangunan (Ching, 2007). Adapun 
dalam bukunya, Ching (2007) mengelompokkan elemen sirkulasi menjadi 
Gambar 2. 4 Ilustrasi desain ruang yang memiliki spatial impact terhadap manusia 
(Sumber: Simonds, 1961) 
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lima elemen: (1) Pencapaian; (2) Pintu Masuk; (3) Konfigurasi Jalur; (4) 
Hubungan Jalur-Ruang; (5) Bentuk Ruang Sirkulasi. 
A. Pencapaian  
Tabel 2. 5. Pencapaian menurut D. K. Ching (2007). 
No. Jenis. Keterangan Ilustrasi 
1 Frontal, pencapaian 
secara langsung 
mengarah ke akses 
masuk bangunan melalui 
jalur lurus 
 
2 Tidak langsung, 
pencapaian yang 
menitikberatkan pada 
perspektif pada fasad 
dan bentuk bangunan, 
sehingga jalurnya 
dirancang untuk 
menunda atau mengulur 
waktu pencapaian. 
 
3 Spiral, pencapaian 
untuk mengulur waku 
pencapaian sehingga 
mampu memperlihatkan 
bentuk tiga dimensional 






B. Pintu Masuk 
Tabel 2. 6. Pintu masuk menurut D.K. Ching (2007). 




2 Melalui penanda 
 
3 Melalui palang pintu 
 
 
C. Konfigurasi Jalur 
Tabel 2. 7. Konfigurasi Jalur menurut D.K. Ching (2007). 
No. Jenis. Keterangan Ilustrasi 
1 Linear,  merupakan jalur 
lurus yang menjadi elemen 





2 Radial, memiliki jalur 
linear yang berawal atau 
berakhir di satu titik temu 
yang sama. 
 
3 Spiral, merupakan jalur 
tunggal menerus yang 
bergerak melingkar 
menjauhi titik pusat. 
 
4 Grid, konfigurasi jalur yang 
terdiri dari sepasang jalur 
sejajar dan berpotongan 
dengan sepasang jalur 
sejajar laiinnya yang 
berarahan tegak lurus dari 
sepasang  jalur lainnya. 
 
5 Jaringan, merupakan jalur-
jalur yang menghubungkan 
titik-titik yang terbentuk. 
 
6 Komposit, merupakan 
kombinasi dua atau lebih 
pola konfirgurasi sirkulasi. 
- 
 
D. Hubungan Jalur-Ruang 
Tabel 2. 8. Hubungan jalur-ruang menurut D.K. Ching (2007). 
No. Jenis. Keterangan Ilustrasi 




2 Menembus ruang 
 
3 Menghilang di dalam ruang 
 
 
E. Bentuk Ruang Sirkulasi 
Tabel 2. 9. Bentuk sirkulasi ruang menurut D.K. Ching (2007). 
No. Jenis. Keterangan Ilustrasi 
1 Tertutup 
 
2 Terbuka satu sisi 
 







2.5 Sejarah dan Deskripsi Umum  Museum Purna Bhakti Pertiwi 
 
 
Gambar 2. 5 Museum Purna Bhakti Pertiwi  
(Sumber: PT Tripanoto Sri Konsultan) 
Museum Purna Bhakti Pertiwi dibangun tahun 1984 atas kehendak Ibu Tien 
Soeharto yang berkeinginan memiliki wadah utnuk menyimpan benda-benda 
penghargaan berupa cenderemata yang diberikan oleh masyarakat luas kepada 
Presiden Soeharto (Widodo, 2011). Gagasan Ibu Tien Soeharto atas berdirinya 
museum ini berangkat dari ketidakmampuan Bapak Soeharto dan Ibu Tien 
Soeharto dalam menyimpan semua hadiah di Jalan Cendana dan pemikiran Ibu 
Tien Soeharto bahwa cinderamata-cinderamata yang dimiliki seharusnya bisa 
ditunjukkan kepada publik (Abdulgani-Knapp, 2007). Bangunan ini memiliki 
luas 25.000 m2 dengan luas area lahan 20 hektar (Darsono, 2010). Adapun 
museum ini diresmikan pada tanggal 23 Agustus 1993 dengan nilai misi 
“Melestarikan sejarah perjalanan hidup dan pengabdiang Bapak dan Ibu 
Soeharto sebagai ajang penelitian, penerangan, rekreasi serta sebagai obyek 
wisata bagi masyarakat luas” (Widodo, 2011). Museum Purna Bhakti Pertiwi 
dirancang oleh Ir. Franky du Ville selama tiga tahun (1984-1987). Gagasan 
pembangunan museum ini memiliki keunikan sendiri, mengingat Bapak dan Ibu 
Soeharto mengadaptasi konsep hidangan nasi tumpeng sebagai bentuk dasar 
bangunan. Konsep ini diputuskan dengan alasan hendak bertumpu pada khasanah 
budaya jawa (Widodo, 2011). Widodo (2011) meneruskan pula bentuk tumpeng 
dari museum MPBP ini adalah representasi dari keluarga Bapak Soeharto sebagai 
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ungkapan rasa syukur kepada Sang Pencipta dan seluruh masyarakat Indonesia 
atas dukungan kepada beliau. Selain rasa syukur, terdapat makna kemakmuran/ 
keswasembadaan pangan yang direpresentasikan artwork 2D berupa lukisan 
yang diletakkan di antara massa kerucut-kerucut kecil (Muslimin & Ashadi, 
2020). 
Penataan spasial dalam Museum Purna Bhakti Pertiwi melibatkan banyak 
perhatian dan kajian yang benar-benar terperinci. Penataan spasial benda koleksi 
dilakukan selama 8 bulan, terhitung dari Desember 1992 hingga Agustus 1993. 
Adapun penataain ini melibatkan tenaga ahli dari berbagai disiplin ilmu: 
musiawan, perancang mode, sejarahwan, graphic designer (Widodo, 2011). 
Adapun MPBP secara tata ruang dibagi menjadi 3 kelompok (Taman Mini 
Indonesia Indah, 2016): 
A. Bangunan Utama 
Bagian ini meliputi seluruh luas bangunan seluas 25.000 m2. 
Bangunan ini terdiri atas satu bangunan kerucut utama dan empat 
kerucut sedang yang berfungsi sebagai ruang pameran. Bangunan utama 
itu sendiri dikategorisasikan lagi berdasarkan tata ruang museum 
(Darsono, 2010): 
a. Ruang Perjuangan 
Ruang ini menempati luas 1.215 m2. Ruangan ini diletakkan 
di bagian depan dari museum. Adapun tujuan penataan ruang 
untuk mengenalkan terlebih dahulu sosok Soeharto melalui 
aktivitas-aktivitas yang direpresentasikan oleh foto dokumentasi 
Soeharto dan panel berukir pada dinding bangunan. Ruang 
perjuangan menempati 2 tingkat lantai.  
b. Ruang Utama 
Ruang ini menempati luas ruang termasif denga luas 18.605 
m2. Ruangan ini menyimpan mayoritas koleksi cenderamata 




c. Ruang Khusus 
Ruangan ini menempati luas bangunan seluas 567 m2. Ruang 
khusus ini menyajikan koleksi berupa tanda kehormatan yang 
diterima Soeharto selama mengabdi kepada negara. Adapun 
sumber tanda kehormatan berasal dari dalam dan luar negeri. 
d. Ruang Asthabrata 
Ruang ini menempati luas banguan seluas 1.215 m2 dengan 
menempati dua tingkat lantai. Adapun ruang Asthabrata 
merupakan ruangan yang spesial, baik bagi masyarakat maupun 
Soeharto sendiri. Dalam ruangan ini tersaji koleksi wayang kulit 
dengan rangkaian cerita Wahyu Srimakuta Rama. Tujuan dari 
penyajian ini untuk menyampaikan pesan moral mengenai 
kepemimpinan yang didasari oleh ajaran Asthabrata. 
e. Ruang Perpustakaan 
Museum Purna Bhakti Pertiwi menyediakan ruang literasi 
berluaskan 567 m2 dengan maksud menyediakan bahan literasi 
seputar Soeharto dan keluarga bagi para peneliti. 
B. Bangunan Penunjang 
Pada bagian ini diisi oleh fungsi-fungsi penunjang seperti gerbang 
penerima, kios cenderamata, cafeteria, kantor pengelola, mushola, 
shelter, restoran, arena bermain, dan sangkar burung merak. 
C. Tata Ruang Luar 
Tata ruang luar sendiri meliputi area lanskap MPBP, adapun 






Gambar 2. 6 Denah Purna Bhakti Pertiwi 
(Sumber : Muslimn & Ashadi, 2020) 
  




1. Ruang Perjuangan 
2. Ruang Khusus 
3. Ruang Asthabrata 
4. Ruang Khusus 




2.6 Kritik Arsitektur 
Manusia memiliki kemampuan berpikir kritis dalam menanggapi suatu 
peristiwa maupun fenomena, termasuk arsitektur. Manusia sebagai pengamat, 
dengan imajinasi, memasuki ‘kasus’ tertentu yang akan memicu pemikiran kritis 
dengan mempertimbangkan kausalitas rasional. Pengamat dalam hal ini cukup 
memosisikan diri dan diandaikan menjadi bagian dalam suatu ‘kasus’. Adapun 
dengan pengamat mengkritisi sebuah karya arsitektur, mampu mempengaruhi 
persepsi orang lain terhadap karya tersebut, tanpa memberikan sebuah justifikasi 
di awal pengamatan. Sejatinya kritik terhadap karya arsitektur berperan sebagai 
penyeimbangkan pola pikir beberapa individu yang muncul terus menerus secara 
berkelanjutan dengan mengintisarikan beragam pola pikir tersebut menjadi 
sebuah garis besar thinking framework. Kritik arsitektur terpusat pada 
mengevaluasi, menafsirkan, dan mendeskripsikan (Attoe, 1978). Adapun dasar 
pertimbangan munculnya kritik arsitektur sebagai berikut (Attoe, 1978): 
a. Dengan hadirnya kritik seni dan literasi, akan menyediakan preseden-
preseden yang akan berperan dalam melihat kritik secara luas ke 
depannya. 
b. Keprihatinan impresi-impresi populer – yang muncul di majalah atau 
koran yang dibuat oleh jurnalis-jurnalis yang kurang berpengalaman – 
dalam mengkritik karya arsitektur secara dangkal. 
c. Pandangan bahwa tidak ada perbedaan yang berarti antara seni, kritik, dan 
keilmiahan dalam membangun sebuah pemikiran kritis yang bernilai/ 
valuable dan memberi dampak yang hebat serta kepuasan bagi pengamat. 
Wayne Attoe (1978) sependapat dengan Peter Collins (1971) yang 
menyimpulkan bahwa kritik arsitektur memiliki keterkaitan dengan sesuatu yang 
berhubungan dengan proses perancangan, penilaian yang kompetitif, evaluasi 
kontrol dan segala sesuatu yang berkaitan dengan journalism. Merujuk pada 
fokus Wayne Attoe, kritik arsitektur dikategorikan sebagai berikut (Attoe, 1978): 
A. Kritik Normatif 
Kritik ini meyakinkan individu-individu yang dipengaruhi bahwa 
terdapat suatu model, pola, landasan yang salah, ditinjau dari kualitas 
maupun keberhasilannya.  Kritik ini selalu menyajikan minimal dua 
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obyek kritik sebagai pembanding dan secara umum bersifat fisik. 
Adapun kritk normatif dapat dikategorikan sebagai berikut: 
a. Kritik Doktrinal 
Kritik ini terwujud dari sudut pandang tunggal dengan 
metode pendekatan tunggal – yang dianggap sebagai satu 
jalan terbaik – yang dipercaya mampu mencapai tujuan 
tersebut dan menyimpulkan standard tunggal sebagai faktor 
ukur. Kritik ini diawali dengan dogma yang berasal dari 
personal problem yang dipengaruhi oleh tren maupun 
tradisi. 
b. Kritik Sistematik 
Kritik ini melibatkan beragam unsur yang memiliki 
keterkaitan yang erat untuk mencapai suatu kesimpulan dan 
tujuan. Adapun dibutuhkan sistem yang terstruktur untuk 
menerapkan kritik ini. 
c. Kritik Typal 
Kritik ini mengambil dan mengintisarikan model-
model arsitektur untuk digeneralisir secara makna untuk 
satu kategori spesifik, dengan catatan adanya faktor 
pembanding yang diambil dari parameter-parameter, seperti 
struktur, fungsi, dan bentuk. 
d. Kritik Terukur 
Kritik ini didasari pada dugaan-dugaan yang berperan 
untuk mendefisinikan objek arsitektur secara kuantitatif dan 
terukur.  
 
B. Kritik Deskriptif 
Kritik deskiptif dipandang sebagai kritik yang paling faktual dari 
kategori kritik yang lainnya. Kritikus dalam kasus ini berperan 
sebagai individu yang mengetahui fenomena atau kasus yang terjadi 
beserta penjelasannya. Dengan hadirnya kritik deskriptif, mampu 
membangun ‘pondasi pengetahuan’ atas penjeleasan-penjelasan 
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dalam berbagai bentuk. Dalam hal mengkritik secara deskriptif, 
kritikus tidak akan menilai atau menginterpretasikan, namun lebih 
terfokus kepada fungsi menjelaskan dan menemukan ‘benang merah’ 
terhadap hal yang ada dan terjadi pada fenomena atau kasus tersebut. 
adapun kritik deskriptif dapat dikategorikan menjadi sebagai berikut: 
a. Kritik Depiktif 
1. Aspek Statik 
Kritik depiktif yang ditinjau dari aspek ini 
melihat sebuah fenomena atau kasus murni dari aspek 
bangunan. aspek bangunan yang dimaksud merujuk 
pada bentuk, material, dan tekstur bangunan.  




2. Aspek Dinamis 
Kritik depiktif yang ditinjau dari aspek ini 
melihat suatu fenomena atau kasus dari bagaimana 
suatu karya arsitektur atau bangunan digunakan. 
Secara garis besar, aspek ini lebih menekankan pada 
fungsi suatu fenomena/ karya/ kasus dan perilaku 
individu-individu yang berada di dalamnya. 
 
3. Aspek Prosedural 
Kritik depiktif yang ditinjau dari aspek ini 
menitikberatkan pada bagaimana proses suatu 
fenomena/ kasus/ karya dapat terjadi. Pada aspek ini 
pula ditinjau sebab-akibat nya yang diperkuat dengan 
Gambar 2. 8 Penggambaran Kritik Depiktf ditinjau dari aspek dinamis 
(Sumber: Attoe, 1978) 
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argumentasi yang rasional serta pemaknaan-
pemaknaan yang terkandung.  
b. Kritik Biographycal 
Kritik ini memfokuskan kepada tokoh (berupa artist 
atau arsitek) yang berperan dalam penciptaan suatu karya 
atau fenomena. Adapun kritikus akan memusatkan diri pada 
pemikiran kritis terhadap pengalaman, pola pikir, dan 
gagasan tokoh yang dikritisi dalam menciptakan suatu karya 
atau fenomena. 
c. Kritik Kontekstual 
Kritik ini lebih menaruh perhatian terhadap aspek-
aspek sekitar suatu karya atau fenomena yang turut 
mempengaruhi dalam proses penciptaan. Adapun aspek 
sekitar yang dimaksud adalah aspek sosial, politik, budaya, 
ekonomi, dan lain hal. 
 
C. Kritik Interpretatif 
Bentuk penilaian ini bersifat personal, adapun interpreter 
memosisikan diri sebagai pengamat. Kritik ini tidak bisa disebut 
sebagai bentuk penyampaian doktrin ataupun sistematik karena kritik 
ini bersifat subjektif. Kritikus yang menggunakan kritik ini memiliki 
tujuan spesifik yaitu mempengaruhi orang lain dengan menawarkan 
satu gagasan atau pandangan baru berupa suatu metafora baru. Kritik 
Interpretatif dikategorikan sebagai berikut:   
a. Kritik Advocatory 
Kritik ini memiliki karakteristik yang bertolak 
belakang dengan keseluruhan kritik normatif, dengan melihat 
bahwa kritik advokatori berusaha untuk tidak menunjukkan 
sisi buruk suatu fenomena. Kritik ini cenderung 
memfokuskan pada usaha pengamat dalam penyampaian 
gagasan kritisnya, dibandingkan dengan apresiasi pengamat. 
Dengan hadirnya sebuah statement yang lahir dari kritik ini, 
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berpengaruh besar dalam jangka waktu panjang dan 
berkelanjutan. 
b. Kritik Evokatif 
Kritik ini memiliki tingkat penyampaian persuasif 
yang sangat tinggi. Penyaji kritik lebih memfokuskan kepada 
bagaimana kritik yang disampaikan mampu untuk 
membangkitkan emosi individu/ kelompok yang dituju. 
Karena memiliki tingkat persuasif yang tinggi, maka kritik 
evokatif tidak menerapkan norma atau pedoman dalam 
mengkritisi sesuatu, sehingga tingkat subjektivitas-nya 
sangat tinggi. Pada umumnya, kritik evokatif disampaikan 
melalui bentuk narasi atau fotografi. 
c. Kritik Impresionistik 
Penekanan kritik impresionistik cenderung ke arah 
perwujudannya. Kritik ini berusaha membangun gambaran/ 
imaji yang provokatif sebagai perhatian utamanya, 
dibandingkan dengan usaha untuk mengkaitkan fakta-fakta. 
Karena kecenderungan ini, seringkali bentuk kritik ini 
menjadi bias bagi beberapa pemerhati. Adapun karena 
menekankan pada wujud penyampaian, kritik ini memiliki 
beragam bentuk, seperti; verbal puisi, paduan kata, lukisan, 
foto, dan imajinasi. 
Gambar 2. 9 Bentuk kritik impresionistik 
(Sumber: Attoe, 1978) 
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2.7 Kajian Studi Terdahulu 
Adapun penulis mengimitasi dan mengadaptasi jurnal ilmiah maupun tulisan 
lepas ilmiah terdahulu yang memiliki kemiripan tema besar dan metode 
penelitian dalam jurnal skripsi. 
Tabel 2. 10 Kajian studi terdahulu 
 Tulisan 1 Tulisan 2 Tulisan 3 
Judul 
Colonialism, Architecture, 
and Racialism: Museum of 
Anthropology and 
Monuments in the Western 
World 
Arsitektur, Kekuasaan, 
dan Nasionalitas: Kajian 




Ex-Situ Conversation on 
Nusantara Architecture: 
Implementation and Challenges 













Jurnal, International Journal of 




dan kekuasaan dengan 
arsitektur 
Citra kekuasan dan 
nasionalitas melalui 
arsitektur 
Perbandingan implementasi dan 
tantangan TMII dan Stübing 
Freilichtmuseum sebagai open-
air museum.  
Metode Kritik advocatory Kritik advocatory Kritik Typal-Kontekstual 
Hasil 
Penelitian 
Pengertian museum adalah 
‘house of memory’  yang 
memungkinkan kita 
membangun kesadaran dan 
persepsi kolektif kita 
tentang satu-diri di atas 
yang lain. Membangun diri 
sendiri berarti membangun 
entitas yang dibayangkan 
secara subyektif dalam hal 
suku, komunitas, dan 
bangsa yang secara politik, 
ekonomi, dan sistem yang 
terorganisir secara sosial 
dengan sejarah bersama 
secara kolektif. 
Sistem politik dan 
disimpulkan memiliki 
relasi baik langsung 
maupun tidak langsung 
dengan ekspresi arsitektur 
atau lingkungan binaan 
dengan pemikiran  
kekuasaan yang 




sosial budaya antara peran 
negara di satu sisi dengan 
partisipasi rakyat di sisi 
lainnya. 
TMII, sebagai open-air museum 
terbesar di Indonesia kurang 
menunjukkan identitas rumah-
rumah adat yang ditempatkan 
sebagai pavilion/anjungan, tidak 
seperti Stübing Freilichtmuseum. 
Hal itu disebabkan karena rumah-
rumah pavilion disajikan sebagai 
replika, dengan bentuk rumah 
yang mirip satu sama lain. 
Penyajian landscape disajikan 
lebih formal, tidak seperti 
Stübing Freilichtmuseum. 
Adapun kondisi TMII ini tidak 
terlepas dari pengaruh politik dan 





2.8 Kerangka Teori  
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BAB III METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan kritik. Dalam penelitian kualitatif, proses penelitian akan 
memunculkan beragam pertanyaan dan prosedur dari hasil pengamatan, 
dilanjutkan dengan analisis data secara induktif dan menuntut penulis untuk 
menginterpretasikan makna dari data yang diperoleh (Creswell, 2014). Penulis 
akan membuka segala kemungkinan jenis kritik yang hendak diterapkan dalam 
penelitian ini, agar proses penilaian kritis dapat berjalan tanpa ‘menjatuhkan’ 
atau ‘mengangkat’ pihak manapun. Penulis menelusuri makna dari setiap bagian 
karakter arsitektural pada MPBP. Selain makna pada karakter arsitektural, 
penelitian ini juga menelusuri biografi dan latar belakang Soeharto secara 
sinkronik-diakronik, untuk menemu-kembalikan citra yang sesungguhnya 
hendak ditampilkan di dalam Museum Purna Bhakti Pertiwi. Adapun 
penelusuran biografi dan latar belakang Soeharto yang dimaksud termasuk pula 
menelusuri latar budaya Jawa dan gaya kekuasaan Soeharto. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Museum Purna Bhakti Pertiwi, Jl. Taman Mini I, 
Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta. Adapun waktu penelitian dibagi 
berdasarkan jenis pengumpulan data primer. Pengumpulan data primer berupa 
dokumentasi dan observasi dilaksanakan mulai 3 Februari 2021 sampai 12 April 
2021. Pengumpulan data primer berupa wawancara dilaksanakan 4-5 juni 2021. 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data yang dikategorikan 



















Mengetahui karakter spasial 
dan visual Museum Purna 
Bhakti Pertiwi 
Wawancara 




Mengetahui makna dari 
karakter arsitektural dari 




 Mengetahui karakter 
spasial dan visual 
Museum Purna 
Bhakti Pertiwi 
 Mengintepretasi citra 
Soeharto melalui 
karakter spasial dan 






 Jurnal Ilmiah 
(internasional 
dan nasional) 
 Mengetahui kajian 
teori mengenai 
korelasi antara citra 
personal, arsitektur, 
dan museum. 





 Mengetahui latar 
belakang kehidupan 






3.4 Instrumen Penelitian 
Adapun alat pengumpulan data yang dipakai, guna mempermudah penelitian 
adalah sebagai berikut: 
A. Kamera 
Kamera berperan dalam menangkap gambar dokumentasi yang terkait 
dengan karakter spasial dan visual Museum Purna Bhakti Pertiwi. 
B. SketchUp 
Instrumen ini berperan dalam re-modelling bangunan Museum Purna 
Bhakti Pertiwi agar mampu mengkritisi visual eksterior dan spasial tapak 
Museum Purna Bhakti Pertiwi.. 
C. List Pertanyaan Wawancara 
Instrumen ini berperan dalam menuntun jalannya sesi wawancara 
agar hal yang ditanyakan kepada narasumber tidak keluar dari tema 
penelitian. Adapun secara garis besar, daftar pertanyaan cenderung 
merujuk kepada makna dari suatu bagian bangunan dan elemen spasial. 
 
3.5 Variabel 
Pada penelitian ini, variabel yang digunakan adalah sebagai berikut: 
















 material  
 tekstur material 
 struktur kerucut 
Spasial 
 Dimensi 
 tata letak bangunan 
 hubungan antar bangunan 
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 zonasi bangunan 
 sirkulasi tapak 
 orientasi bangunan 
 pencapaian. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif. Penelitian diawali 
dengan pengumpulan informasi mengenai biografi, latar kehidupan, dan gaya 
kepemimpinan Soeharto, yang selanjutnya disebut sebagai informasi induk. 




Tabel 3. 3. Informasi induk dalam penelitian. 
Judul  
Soeharto: Pikiran, Ucapan, dan 
Tindakan Saya 
Soeharto, the Life and Legacy of 
Indonesia’s Second President 
Arsitektur, Nasionalisme dan 
Kekuasaan: Wacana dari 
Pemerintahan Orde Lama dan 
Orde Baru di Indonesia 
Colonialism, Architecture, And 
Racialism: Museum of 
Anthropology and Monuments 
in the Western World 
Penulis 
G. Dwipayanan & Ramadhan 
K.H. 
Retnowati Abdulgani-Knapp M. Syaom Barliana Bagoes Wiryomartono 
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Buku ini memuat dan 
menggambarkan latar belakang, 
perjalanan hidup, dan karakter 
Soeharto apabila dilihat dari sudut 
pandang orang pertama, terhitung 
sejak masa kecil hingga 1988. 
Buku ini pula yang menyajikan 
hal-hal yang membanggakan di 
mata Soeharto, baik program kerja 
maupun pencapaian beliau. Dapat 
dikatakan buku ini memuat 
mengenai cerita perjalanan hidup 
pada masa kejayaan beliau. 
Buku ini mengulas mengenai 
biografi Soeharto sejak masa 
kecil hingga 2007. Adapun 
penulis memaparkan tulisannya 
dari sudut pandang netral, dalam 
hal ini memaparkan hal baik dan 
buruk, masa kejayaan dan masa 
jatuhnya Soeharto. Tulisan ini 
juga mengulas sedikit bagaimana 
hubungan Soeharto dengan 
orang-orang disekitarnya, 
terutama dengan Ruslan 
Abdulgani. Adapun tulisan ini 
telah di approve oleh Soeharto 
dan keluarga itu sendiri. 
Jurnal ini memaparkan bagaimana 
arsitektur dapat menyampaikan 
makna atau pesan pada suatu era 
kepemimpinan seseorang. Jurnal 
ini dipilih karena jurrnal mengulas 
bagaimana karakteristik arsitektur 
pada masa kepemimpinan Orde 
Baru dan citra Orde Baru seperti 
apa yang hendak ditampilkan 
melalui arsitektur. 
Tulisan beliau memaparkan 
bagaimana kedudukan museum 
bagi wadah memori sejarah 
yang berkaitan dengan 
kekuasan, baik kekuasaan 
kolonialisme maupun 
kekuasaan pemimpin negara. 
Tulisan ini dipilih dengan 
alasan tulisan memuat 
bagaimana citra pemimpin 
negara Indonesia (Orde Lama 
dan Orde Baru) melalui 




Setelah terkumpul semua informasi terkait sebagai basis data, tahap 
penelitian selanjutnya adalah melakukan pengambilan data terkait karakter 
arsitektural Museum Purna Bhakti Pertiwi. Pengambilan data ditempuh dengan 
dua cara, yaitu observasi lapangan dan wawancara. Adapun data karakter 
arsitektural yang diambil adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. 4.Data  karakter arsitektural yang hendak  









 material  
 tekstur material 
 struktur kerucut 
Spasial Tapak 
 Dimensi 
 tata letak bangunan 
 hubungan antar bangunan 
 zonasi bangunan 
 sirkulasi tapak 
 orientasi bangunan 
 pencapaian. 
 
Hasil dari pengumpulan informasi induk dan data observasi kemudian 
dimanfaatkan dalam penelitian sebagai pedoman dasar untuk melakukan tinjauan 
kritis terhadap Museum Purna Bhakti Pertiwi. Adapun dengan alasan penelitian 
arsitektur, maka karakter arsitektural ditetapkan sebagai variabel terikat. Metode 
analisis data yang digunakan adalah kritik arsitektur, dengan jenis kritik 




Tabel 3. 5. Jenis kritik yang digunakan dalam penelitian. 
Jenis Kritik 
Arsitektur 




Kritik  yang meninjau informasi 
aspek bangunan secara faktual dan 
memaparkan informasi aktual 
dan/atau ‘benang merah’ suatu 
informasi.  
Kritik yang meninjau 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam 
proses penciptaan suatu 
bangunan, seperti faktor 
sosial, politik, ekonomi, 




Kritik ini murni menilai wujud 
bangunan apa adanya, tanpa 
menunjukkan nilai lebih atau 
kurangnya. Adapun kritik ini akan 
memberi koridor kepada penulis agar 
tidak menilai dan memaparkan nilai 
positif atau negatif dari Museum 
Purna Bhakti Pertiwi. Dengan kritik 
ini, dapat membuka semua indikator 
karakter visual eksterior dan spasial 
tapak yang berpeluang memiliki 
makna dan citra yang dapat ditinjau 
kritis menggunakan kritik deskriptif 
kontekstual. 
Kritik ini dapat membantu 
penelitian ini mengenai 
faktor atau pengaruh yang 
berperan besar dalam 
terciptanya Museum Purna 
Bhakti Pertiwi. Adapun 
melalui jenis kritik ini, 
penulis dapat mengurangi 
resiko terjadinya justifikasi 
pribadi terhadap bangunan. 
Hal yang 
ditinjau kritis 
Visual: bentuk, dimensi, warna, 
pola/motif, material, tekstur material, 
struktur kerucut 
Spasial: dimensi, tata letak 
bangunan/zona, hubungan antar 
bangunan, zonasi bangunan, sirkulasi 
tapak, orientasi bangunan, 
pencapaian.  
visual: bentuk, warna, 
pola/motif, istilah bagian 
bangunan 
spasial: tata letak, 





 Observasi lapangan 
 Dokumentasi 
 Buku referensi 
 Observasi lapangan 
 Dokumentasi 




 Data fisik dan tangible Museum 
Purna Bhakti Pertiwi. 
 Data fungsi aspek visual dan 
spasial Museum Purna Bhakti 
Pertiwi 
 Data prosedural dalam 
perencanaan Museum Purna 
Bhakti Pertiwi 
Pengaruh aspek latar 
belakang, budaya Jawa, 
kekuasaan Soeharto 






Adapun jenis kritik arsitektur versi Wayne Attoe (1974) yang lain tidak 
digunakan dan dimanfaatkan dengan alasan sebagai berikut: 
Tabel 3. 6. Jenis kritik arsitektur yang tidak digunakan dalam penelitian. 
Jenis Kritik Sub-Jenis Alasan tidak digunakan/dimanfaatkan 
Normatif 
doktrinal Sejak penelitian ini terbit, belum ada penelitian 
terdahulu yang meninjau kritis citra tokoh pada 
karakter arsitektural suatu bangunan, sehingga 




Penelitian ini hanya menggunakan MPBP 
sebagai objek tunggal, sehingga tidak ada  
objek pembanding yang berujung pada 
ketidakmungkinan adanya generalisir model. 
Terukur 
Tinjauan kritis ini dilakukan secara kualitatif, 
sehingga tidak sesuai menggunakan jenis kritik 
ini yang terfokus pada kritik secara kuantitatif. 
Deskriptif biographycal 
Penelitian ini tidak terpusat pada biografi 
arsitek MPBP, melainkan pada bangunan 
MPBP dan citra owner. 
Interpretatif 
advocatory 
Penelitian tinjauan kritis ini menyampaikan 
hasil tinjauan secara netral, dalam hal ini sisi 
baik dan sisi buruk Soeharto. Jenis kritik 
advokatory tidak akan digunakan karena jenis 
ini hanya menyajikan sisi baik dan apresiasi 
suatu tokoh atau karya. 
evokatif 
Penulis belum memiliki pengalaman dengan 
‘jam terbang’ yang lama dalam melakukan 
penelitian tinjauan kritis, sehingga jenis kritik 
ini dihindari. 
impresionistik 
Tinjuan kritis yang disampaikan berupa tulisan 













BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Umum Museum Purna Bhakti Pertiwi 
4.1.1 Visual  
Tampak luar, Museum Purna Bhakti Pertiwi (yang kemudian disingkat 
menjadi MPBP)  memiliki bentuk bangunan yang pada saat itu (1992) tidak lazim 
di kalangan masyarakat Indonesia. Atas gagasan Ibu Tien Sooeharto – yang 
didasari oleh kecintaan pada Soeharto – dan rancangan Ir. Franky du Ville,  IAI,  
Museum Purna Bhkati Pertiwi memiliki tampilan visual kluster kerucut yang 
terdiri dari kerucut utama (besar) yang menjadi pusat, dikelilingi oleh 9 kerucut 
kecil yang seragam, yang kemudian dikelilingi pula oleh 2 pasang kerucut. Bila 
ditinjau dari pola bentuk untuk mempermudah sintesa dan analisis, visual 
eksterior MPBP dapat dibagi sebagai berikut: 
 
 Kepala/ kerucut 
 Badan 
 Kaki/ Dasar 
 Kepala/ kerucut 
 Badan 
 Kaki/ Dasar 
Gambar 4. 1. Elevasi Selatan dan Barat Museum Purna Bhakti Pertiwi. 




Secara bentuk dasar, bagian kaki/dasar dari MPBP merupakan satu-satunya 
bagian dari museum yang memiliki bentuk dasar segi-delapan. Bagian ini pula 
disebut sebagai Asta Brata.3  
b. Badan 
Pada bagian badan MPBP, bentuk dasar yang dipergunakan adalah bentuk 
lingkaran dengan luas penampang atas lebih luas dari luas penampang bawah, 
sehingga menciptakan sudut kemiringan yang menarik. Pada bagian badan 
samping terdapat sebuah pola motif yang kemudian disebut sebagai Cakra 
Manggiling.4 Adapun motif indah yang dominan menutupi penampang atas 
bagian badan mengimitasi Pola Jayakusuma.  
c. Kepala/ kerucut 
Bagian kepala dari MPBP menjadi pusat perhatian pengunjung maupun 
orang yang berada di sekitar MPBP. Alasan bagian ini menjadi pusat perhatian 
tidak lain karena bentuk kerucut, dengan ornamen dan motif indah sebagai 
                                               
3 Astha Brata merupakan ajaran atau pedoman mengenai kepemimpinan ideal dalam ajaran 
Jawa. Pedoman ini memuat prinsip-prinsip kepemimpinan sosial, dengan mengadaptasi delapan 
sifat unsur alam: bumi (Batara Wisnu); matahari (Batara Surya); api (Batara Brahma); samudra 
(Batara Baruna); langit (Batara Indra); angin (Batara Bayu); bulan (Bathari Ratih); bintang 
(Batara Ismaya) (Setiyowati, 2015). Ajaran ini pertama kali diperkenalkan melalui lakon wayang 
“Wahyu Makutharama”. 
4 Cakra Manggiling dapat dimaknai sebagai siklus kehidupan yang terdapat perisitiwa 
maupun permasalahan yang saling berkorelasi, dimana hal ini sering dikaitkan dengan peran 
manusia sebagai makhluk individu dan sosial (Pratiwi, 2016). Filosofi Cakra Manggiling dapat 
dimaknai pula sebagai berputarnya waktu dan keadaan, dimana hal yang baik akan menjadi buruk 
dan sebaliknya, sehingga melahirkan intropeksi diri seiring waktu berjalan. 
 Bagian 
pinggir 
Gambar 4. 2.  Blueprint Tampak Atas Museum Purna Bhakti Pertiwi (Sumber: 
Yayasan Purna Bhakti Pertiwi, 1993) 
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pelingkup bentuk kerucut. Bentuk kerucut pada bagian ini dibedakan menjadi dua 
jenis: (1) Kerucut Utama – dengan pelingkup yang disebut ‘Pancaran Sinar’5 – 
terlihat lebih megah karena ukurannya yang masif, dibandingkan dengan 
sembilan kerucut di sekelilingnya, dan memiliki Mustaka Lidah Api yang 
diletakkan pada puncak kerucut. Adapun ‘Pancaran Sinar’ merupakan 
representasi dari pola Pohon Hayat.6 Selain kerucut utama, terdapat sembilan 
kerucut kecil yang mengelilingi kerucut utama. Perbedaan terletak pada ukuran 
– yang berukuran lebih kecil dari kerucut utama -  dan ornamen pucuk dengan  
warna hijau dan memiliki bentuk yang lebih sederhana.  
d. Bagian pinggir 
Pada bagian pinggir MPBP, dibangun empat ruang tambahan dengan bentuk 
kerucut yang berbeda dari bentuk kerucut pada bagian kepala. Adapun bagian 
pinggir MPBP dibangun sepasang air mancur Bubur Merah-Putih, pada bagian 
depan museum yang diletakkan mengapit ruang perjuangan, dan sepasang Dian 
Panca Kerti, pada bagian belakang museum yang diletakkan mengapit Ruang 
Astha Brata, seperti pada gambar 4.4.. 
                                               
5 Pancaran Sinar dalam konteks ini adalah pola yang terbentuk dari fasad kerucut utama 
yang overlap sehingga memunculkan visual menyerupai pancaran sinar atau light ray. 
6 Pohon Hayat merupakan pohon keramat dalam mitologi budaya Hindu-Jawa, dan 
diperkenalkan pertama kali melalui dokumen manuskrip Jawa Kuno. Pohon Hayat dipercaya 
sebagai satu dari lima pohon suci milik Batara Indra dan mampu memberi segala keinginan dan 
sumber penghidupan bagi manusia di bumi (Muhajirin, 2010).  
Gambar 4. 3. Bangunan kerucut pada bagian pinggir MPBP 
(Sumber: Yayasan Purna Bhakti Pertiwi, 1993) 
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Dalam visual arsitektur, warna pada bangunan menjadi hal yang sama 
pentingnya untuk dikaji dan dianalisis. Museum Purna Bhakti Pertiwi 
mengungkapkan makna dan nilai bangunan ke dalam warna-warna sebagai 
berikut (Yayasan Purna Bhakti Pertiwi, 1993): 
Tabel 4. 1. Warna dan makna pada Museum Purna Bhakti Pertiwi  
(Sumber: Yayasan Purna Bhakti Pertiwi, 1993) 
 
Putih 
kemurnian dan kejujuran 
 
Kuning 
kemuliaan dan tanggung jawab 
 
Kuning Gading 
kegembiraan dan kebahagiaan 
 
Hijau 
ketentraman dan kedamaian 
 
Merah 
keberanian dalam membela yang benar 
Gambar 4. 4. Letak Air Mancur Bubur Merah Putih dan Dian Panca Kerti  
(Sumber: Yayasan Purna Bhakti Pertiwi, 1993) 
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Dalam menampilkan keindahan dan kemegahan MPBP, motif dan ornamen  
fasad memainkan peranan penting. Badan bangunan MPBP menampilkan pola  zig-
zag secara kontinu, mengitari badan bangunan. garis zig-zag menggunakan warna 
dasar hijau (warna utama: hijau tua; warna outline hijau muda), dengan warna latar 
kuning. Pada sisi permukaan atas, motif Jayakusuma tampak apabila dilihat secara 
aerial. Motif tersebut dihias/’diisi’ dengan pattern lauk pauk. Adapun penempatan 
motif lauk pauk diletakkan pada space kosong motif Jayakusuma. Namun, karena 
alasan kondisi umur dan tuntutan perawatan, motif ini dihilangkan pada tahun 2010 
dan diganti dengan warna hijau polos. Kerucut yang dijadikan fungsi ruang 
memanfaatkan pola tile yang disusun secara diagonal sebagai elemen visual surface 
kerucut. Adapun untuk sembilan kerucut kecil menggunakan tekstur plaster dot 
timbul sebagai elemen visual surface kerucut.  
  
Gambar 4. 6. Perubahan sisi atas MPBP setelah maintenance (2010) menjadi hijau polos  
(Sumber: Google Earth) 
Gambar 4. 5. Motif dan Ornamen pada MPBP 
(Sumber: Yayasan Purna Bhakti Pertiwi, 1993) 
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4.1.2  Spasial 
Dominan bangunan dan area fungsional yang berada di kawasan Museum 
Purna Bhakti Pertiwi, termasuk bangunan museum itu sendiri, tersusun secara 
radial konsentris, terpusat kepada “titik sumbu area” yang terwakilkan oleh 
kolam dengan platform menyerupai daun teratai dan terdapat tiang bendera di 
atasnya. Bangunan museum berorientasi timur-barat, dengan posisi pintu masuk 
berada di barat. Antar bangunan dan area fungsional saling terhubung melalui 
sirkulasi yang dirancang secara radial-konsentris. 
Gambar 4. 8. Perspektif mata burung MPBP 
Gambar 4. 7. Layout plan MPBP 
(Sumber: Yayasan Purna Bhakti Pertiwi, 1993) 
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Adapun tapak MPBP diisi dengan bangunan-bangunan penunjang yang 
diletakkan agak berjauhan dari bangunan museum dan tersebar merata di area 
tapak MPBP, seperti pada gambar 4.9.. Semua bangunan diletakkan secara radial-
konsentris, dengan titik pusat imajiner berada pada tiang bendera Indonesia yang 
berada di tengah jalan boulevard dan patung Ibu Tien Soeharto yang berada di 
dekatnya. Orientasi mayoritas bangunan cenderung mengarah ke titik pusat 
imajiner, kendati tidak benar-benar menghadap ke tiang bendera. Dengan 
kehadiran bangunan-bangunan yang kurang sebanding dengan luas tapak,  MPBP 
mengisi kekosongan tapak dengan tata lanskap yang diisi dengan tanaman hias 
dan tanaman langka 
  
Gambar 4. 9. Tata letak MPBP dan bangunan-bangunan penunjang 
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Museum Purna Bhakti Pertiwi terhubung – secara sirkulasi dan visual - oleh 
gedung atau bangunan di sekitar. Secara sinkronik, Museum Purna Bhakti Pertiwi 
dibangun setelah Taman Mini ‘Indonesia Indah’ berdiri (1972-1975), dilanjutkan 
dengan pendirian Bayt Al-Qur’an dan Museum Istiqlal (1997), Padepokan 
Pencak Silat (1997), Masjid At-tin (1997-1999), dan Gedung Pewayangan 
Kautaman (1999). MPBP dan bangunan-bangunan di sekitar terhubung oleh Jl. 
Taman Mini dan Jl. Pintu 1 Taman Mini. Adapun pembangunan bangunan-
bangunan tersebut ditempatkan secara linear mengikuti jalan dari arah Pinang 
Ranti menuju TMII (Taman Mini Indonesia Indah), kecuali Gedung Pewayangan 
Kautaman yang diletakkan di belakang Masjid At-Tin. Keunikan MPBP dan 
bangunan-bangunan di sekitar, termasuk TMII, adalah orientasi bangunan yang 
menghadap ke Barat (MPBP, TMII, Masjid At-tin, Padepokan Pencak Silat) dan 
Selatan (Gedung Pewayangan Kautaman dan Bayt Al-Qur’an). 
  
Gambar 4. 10. Hubungan MPBP dengan bangunan di sekitar 
Keterangan: 
 Padepokan Pencak 
Silat 




 Tugu Api Pancasila 
 Bayt Al’Quran 
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4.2  Kritik Deskriptif - Depiktif 
Museum Purna Bhakti Pertiwi – dengan tampilan visual, tatanan bangunan, 
bentuk, dan ornamen – merupakan simbolisasi atas rasa syukur paling tinggi dan 
meriah yang pernah dingkapkan oleh Soeharto atas pencapaian dan kerja keras 
yang telah ditempuh beliau hingga menjadi presiden untuk yang ke-lima kalinya 
pada masa itu ( terhitung ketika MPBP diresmikan tahun 1993). Ide Pembangunan 
MPBP adalah sebagai ungkapan rasa syukur Soeharto dan keluarga kepada yang 
Maha Kuasa yang telah memberkati  perjuangan dan pengabdian beliau 
(Dwipayana & Ramadhan, 1989).  
4.2.1 Visual Eksterior Museum Purna Bhakti Pertiwi 
Pada sub-subbab 4.1.1, visual eksterior MPBP terbagi menjadi empat 
bagian untuk memudahkan pengamatan, yaitu bagian kaki, bagian badan, 
bagian kepala/kerucut/ dan bagian pinggir. Setiap bagian memiliki beragam 
tampilan visual, baik dari segi motif/pola, ornamen, ataupun material. Tidak 
hanya terimplementasikan melalui bangunan MPBP itu sendiri, melainkan 
juga terimplementasikan melalui bangunan penunjang yang berada di 
kompleks MPBP. 
Bagian kaki Museum Purna Bhakti Pertiwi diberi istilah Astha Brata. 
Bagian ini merupakan satu-satunya yang memiliki bentuk segi-delapan. 
Astha brata memiliki ketinggian kurang lebih 3,9 meter dan menaungi 
keseluruhan Ruang Utama lantai 1 MPBP. Adapun Astha Brata 
mengaplikasikan warna kuning gading pada keseluruhan fasad eksteriornya. 
Fasad eksterior tersusun dari keramik dinding yang disusun secara vertikal. 
Kendati fasad yang menggunakan keramik dinding, tekstur permukaan Astha 
Brata kasar. Astha brata memiliki bentuk dinding yang tidak tegak lurus, 
dengan sudut kemiringan kurang lebih 120o dari sumbu x (sumbu horizontal). 





Tabel 4. 2 Tinjauan Kritis pada bagian bawah MPBP 
Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
Bagian bawah MPBP memiliki bentuk 
dasar segi-delapan, menyesuaikan nama 
pada bagian ini (Astha Brata; astha = 
delapan). 
 
Dinding bagian bawah MPBP tidak 
tegak lurus, melainkan memiliki 
kemiringan sebesar 130o dari sumbu 
datar. 
 
 Bagian bawah MPBP didominasi oleh 
warna visual kuning gading. 
 Bagian bawah MPBP merupakan satu-
satunya bagian yang memiliki dinding 
paling tebal dengan alasan keamanan, 
mengingat pada lantai 1 merupakan 
area pamer barang-barang berharga dan 
berlian. 
 
Fasad dinding bagian bawah MPBP 
merupakan keramik dinding dengan 
ukuran 15x30 cm yang disusun secara 
vertikal. 
 
Fasad dinding bagian bawah MPBP 
memiliki tekstur permukaan kasar. 
  
Lain hal apabila meninjau kritis visual eksterior bagian badan MPBP. 
Bagian badan MPBP memiliki luas penampang yang berbeda antara 
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permukaan atas dan permukaan bawah, seperti pada tabel 4.3, tampak luas 
penampang bawah lebih kecil daripada luas penampang atas. Adapun 
diameter terpanjang bagian badan MPBP sepanjang 104 meter. Bagian badan 
didominasi oleh warna kuning. Kendati demikian pada permukaan atas, 
setelah terjadi maintenance tahun 2010, permukaan atas mengaplikasikan 
warna hijau sebaga warna tampilan visual permukaan atas. Sebelum terjadi 
maintenance, permukaan atas bagian badan dihias dengan pola menyerupai 
bunga yang diberi istilah Jayakusuma. Adapun setiap kekosongan ruang pada 
pola Jayakusuma diberi motif-motif lauk pauk yang disusun menyerupai 
teknik patch artwork. Pada permukaan ini pula sembilan kerucut kecil dan 
satu kerucut utama diletakkan.Pada permukaan samping terdapat motif 
berupa garis zig-zag tegas dengan warna dasar hijau dan warna latar kuning, 
seperti pada tabel 4.3. Berikut merupakan uraian tinjauan kritis secara 
lengkap mengenai bagian badan MPBP: 
Tabel 4. 3 Tinjauan Kritis pada bagian badan MPBP 
Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
Sisi badan MPBP tidak tegak lurus, 
melainkan memiliki kemiringan 46o 
dan 149o. 
 
Penampang  atas 
Luas permukaan atas lebih besar 




Penampang  bawah 
 
Pada sisi samping badan MPBP, 
terdapat motif berupa pola garis zig-
zag tegas, dengan warna garis hijau 
dan warna latar kuning. 
 
Terdapat pola Jayakusuma, yang 
mengadaptasi dari bentuk bunga 
Wijaya Kusuma. Total terdapat 27 
kelompak. 
 
Sebelum maintenance tahun 2010 
 Sebelum maintenance tahun 
2010, ruang kosong pada  
pola Jayakusuma diisi dengan 
motif atau pola yang 
menggambarkan lauk pauk 
wajib pada hidangan tumpeng 
 Setelah maintenance tahun 
2010, sisi atas badan MPBP 
didominasi visual warna hijau 
polos, tanpa motif apapun. 
 Material yang digunakan 
dalam pembuatan pola lauk 
pauk adalah keramik yang 
disusun mengikuti tracing 





Setelah maintenance tahun 2010 
 
Fasad dinding badan MPBP berupa 
keramik dinding 15x30 cm, memiliki 
visual warna kuning dan disusun 
secara diagonal. 
 
Fasad dinding - berdekatan dengan 
pola Jayakusuma  - berupa keramik 
dinding 15x30 cm putih dan disusun 
secara vertikal. 
 
Bagian kepala MPBP merupakan bagian yang didominasi oleh cluster 
kerucut yang berjumlah sembilan dan satu kerucut berukuran masif yang 
memiliki ukuran tiga kali lebih besar dari kerucut kecil di sekelilingnya. 
Kerucut kecil didominasi warna putih dengan bagian puncak terdapat bentuk 
menyerupai cungkup yang diberi tampilan visual warna hijau muda. Cungkup 
tersebut menutupi setengah bagian bukaan cahaya alami yang bermaterialkan 
kaca riben. Permukaan dominan kerucut kecil memiliki tekstur timbul yang 
dihasilkan dari motif dot yang terdapat pada permukaan fasad eksterior 
kerucut. Tampak kerangka struktur pembentuk kerucut kecil yang dapat 
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terlihat dari luar bangunan, dengan sudut anguler antar kerangka sebesar 60o. 
Berikut uraian tinjauan kritis secara lengkap mengenai sembilan kerucut 
kecil: 
Tabel 4. 4 Tinjauan kritis pada kerucut kecil MPBP 
Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
Total terdapat sembilan kerucut 
kecil yang mengelilingi kerucut 
utama, dengan jarak anguler antar-
kerucut adalah 40o. 
 
Kerucut memiliki kemiringan sisi 
sebesar 120o. 
 
 Fasad kerucut kecil terdiri dari 
kaca riben, sebagai fungsi 
pencahayaan, dan fasad dot  
timbul. 
 Fasad dot timbul dan ‘kuncup’ 





Kerucut kecil terbentuk dari 
struktur rangka yang memiliki 
sudut jarak antar-rangka sebesar 
60o. 
 
Kerucut kecil didominasi oleh 
warna visual putih, dan warna 
hijau pada cungkup kerucut. 
 
Kerucut kecil memiliki jari-jari 
penampang bawah sebesar 450 
cm. 
 
Kerucut utama menjadi legacy yang mewakili keseluruhan Museum 
Purna Bhakti Pertiwi. Kerucut ini mengaplikasikan second façade berupa 
garis sulur yang menjalar dari puncak ke bawah, dengan ujung garis bertemu 
dengan garis pola Jayakusuma pada bagian badan permukaan atas. Second 
facade garis sulur tersebut terpasang dan terhubung dengan struktur kerucut 
utama, yang memiliki sudut anguler antar struktur sebesar 40o. Second façade 
ini, dalam buku Museum Purna Bhakti Pertiwi (1993), diberi istilah pola 
Pohon Hayat. Adapun fasad utama kerucut utama terdiri dari dinding, yang 
ditutupi keramik dinding, dan kaca riben. Komposisi dinding dan kaca riben 
pada kerucut utama sama-sama seimbang, tidak ada yang mendominasi. Pada 
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bagian puncak, diletakkan ornamen yang diberi istilah Mustaka Lidah Api. 
Mustaka Lidah Api tersebut terdiri dari delapan sirip kerawangan yang 
memiliki sudut anguler antar sirip sebesar 45o. Kerucut utama didominasi 
oleh warna visual putih. Khusus Mustaka Lidah Api, warna yang 
diaplikasikan adalah warna keemasan. Pada bagian tengah Mustaka Lidah 
Api, dipasang instalasi penangkal petir yang memiliki peran fungsi 
keamanan. Berikut uraian tinjauan kritis secara lengkap mengenai kerucut 
utama: 
Tabel 4. 5 Tinjauan kritis pada kerucut utama MPBP 
Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
Kerucut utama memiliki kemiringan sisi 
sebesar 122,5o. 
 
 Struktur yang membentuk kerucut 
utama memiliki jarak sudut antar-
kerangka sebesar 40o. 





 Second façade kerucut utama diberi 
istilah Pohon Hayat 
 Second façade terbentuk dari garis 
sulur yang menjalar secara spiral. 
 
Second façade menjalar dari puncak 
hingga berhubungan dengan garis temu 
pola Jayakusuma. 
 
Pada puncak kerucut utama, dipasang 




 Kerucut utama didominasi warna 
visual putih. 
 Mustaka lidah api didominasi oleh 
warna keemasan. 
 
Apabila mengamati bagian pinggir MPBP, pengamat dapat menemukan 
dua pasang kerucut yang memiliki fungsi ruang. Kerucut yang memiliki 
fungsi ruang tersebut memiliki bentuk identik, disusun secara bersilangan 
(cross-matched). Adapun ukuran kerucut yang difungsikan sebagai ruang 
Perjuangan dan ruang Astha Brata memiliki ukuran yang sedikit lebih besar 
dibandingkan dedngan kerucut yang difungsikan sebagai ruang Khusus dan 
ruang Perpustakaan. 
Kerucut yang difungsikan sebagai ruang Perjuangan dan Astha Brata 
memiliki komposisi bentuk dan aplikasi warna serta pola yang sedikit lebih 
beragam dibandingkan dengan kerucut sebagai ruang Khusus dan ruang 
Perpustakaan. Pada bagian bawah, fasad dinding dirancang serupa dengan 
fasad bagian kaki MPBP, yaitu warna kuning gading dan material keramik 
dinding,  yang disusun vertikal dan bertekstur kasar. Kendati demikian, 
dinding pada kerucut ini dirancang tegak lurus. Adapun tidak semua bentuk 
pada kerucut ruangan ini memiliki bentuk yang tegak lurus. Pada pinggir 
bangunan – berfungsi sebagai peneduh atau pergola bangunan – memiliki 
sudut pinggir sebesar 55o dan 135o, seperti pada tabel 4.6. Pada tabel 4.6, 
diperlihatkan susunan keramik dinding yang ditata secara diagonal, dengan 
warna visual kuning. Adapun pada tepi atas dan bawah diberi warna yang 
kontras dari warna kuning, yaitu warna hijau.  Bangun kerucut itu sendiri 
seakan memiliki ‘alas’ dengan ketebalan 1,4 meter dan sudut pinggir 120o. 
‘Alas’ ini dirancang dengan mengaplikasikan wall tile berukuran 15x30 cm 
dengan tampilan warna visual putih. Bangun kerucut itu sendiri berdiri di atas 
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alas dengan ketinggian 18,4 m hingga ke puncak kerucut. Warna kerucut 
didominasi oleh warna kuning, termasuk elemen struktur yang terlihat 
menonjol juga diberi tampilan visual warna kuning. Adapun cungkup kerucut 
memiliki warna visual hijau. Berikut merupakan uraian tinjauan kritis secara 
lengkap mengenai kerucut ruang Perjuangan dan ruang Astha Brata: 
Tabel 4. 6 Tinjauan kritis pada ruang Perjuangan atau ruang Asthabrata 
Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
Tepi bangunan – berfungsi sebagai pergola 
bangunan – memiliki kemiringan sisi 
sebesar 55o dan 135o. 
 
Secara umum, bangunan memiliki 
diameter ruang sebesar 39,2 m dan 
ketinggian total 25,7 m. 
 
Kerucut terbentuk dari struktur rangka 





 Bangunan memiliki visual warna yang 
terdiri dari kuning, hijau, dan kuning 
gading. 
 Warna kuning menjadi warna yang 
mendominasi bangunan ini. 
 
Fasad tepi bangunan tersusun dari keramik 
dinding 15x20 yang disusun secara 
diagonal. 
 
 Fasad kerucut merupakan permukaan 
dot yang dirancang timbul.  
 Material fasad kerucut terbuat dari 
GRC (Glass-reinforced concrete). 
 
Kerucut yang difungsikan sebagai ruang Khusus dan Perpustakaan 
memiliki kompleksitas yang lebih sedikit dibandingkan  dengan kerucut yang 
berfungsi sebagai ruang Perjuangan dan ruang Astha Brata. Bagian pinggir 
bawah kerucut memiliki grille yang diberi visual hijau. Antara bagian pinggir 
bawah dan kerucut di atas-nya terdapat sebuah gap yang cukup besar untuk 
skala manusia. Adapun gap ini dirancang sebagai bukaan ruangan yang 
bermaterialkan kaca riben. Fasad kerucut secara keseluruhan tidak dirancang 
secara rata atau mulus. Pada tabel 4.7, diperlihatkan bagian bagian yang 
ditandai panah merah lebih menjorok ke dalam jika dibandingkan dengan 
bagian yang ditandai panah hijau. Adapun bagian puncak, yang memiliki 
visual menyerupai kuncup kerucut, menyatu dengan struktur yang terlihat 
secara menonjol. Berikut merupakan uraian tinjauan kritis secara lengkap 
mengenai kerucut ruang Khusus dan ruang Perpustakaan: 
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Tabel 4. 7 Tinjauan kritis pada ruang Khusus atau ruang Perpustakaan 
Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
Kerucut ruang Khusus/ruang 
Perpustakaan memiliki kemiringan sisi 
sebesar 132,5o. 
 
Secara umum, kerucut ruang 
Khusus/ruang Perpustakaan memiliki 
diameter terpanjang 32 meter dan tinggi 
18,2 meter. 
 
 Kerucut ruang Khusus/ruang 
Perpustakaan memiliki visual warna 
yang terdiri dari warna putih, 
kuning, dan hijau. 
 Warna kuning mendominasi kerucut 




Sisi kerucut - ditandai dengan panah 
merah - letaknya sedikit menjorok ke 
dalam, dibandingkan dengan sisi kerucut 
yang ditandai dengan panah hijau. 
 
Kerucut ruang Khusus/ruang 
Perpustakaan memiliki struktur rangka 
dengan jarak sudut antar-rangka sebesar 
45o. 
 
Fasad kerucut (yang tidak menjorok ke 
dalam) merupakan keramik dinding 
dengan ukuran 15x20 cm yang disusun 
secara diagonal. 
 
 Fasad kerucut (yang menjorok ke 
dalam) merupakan permukaan dot 
timbul. 
 Material fasad kerucut merupakan 





Ruang Perjuangan – berada di bagian depan museum – diapit oleh 
sepasang elemen lanskap berupa air mancur Bubur Merah Putih. Air Mancur 
Bubur Merah Putih tersusun atas ‘kolam-kolam’ kecil yang disusun secara 
bertumpuk sebanyak empat tingkat. Air pada setiap ‘kolam’ mengalir dan 
bergerak pada wilayahnya sendiri, dan tidak akan jatuh mengalir ke ‘kolam’ 
yang berada di bawah-nya. ‘Kolam’ yang berada paling atas memiliki 
keunikan tersendiri karena warna visual yang kontras dari warna ‘kolam’ 
lainnya- didominasi warna putih - , yaitu warna merah, seperti pada tabel 4.8. 
Di sekitar air mancur, terdapat lanskap, sehingga antara air mancur dan 
pengamat memiliki jarak yang cukup agar tidak terlalu dekat dengan air 
mancur. Berikut merupakan uraina tinjauan kritis secara lengkap visual air 
mancur Bubur Merah Putih. 
Tabel 4. 8 Tinjauan kritis pada Air Mancur Bubur Merah Putih 
Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
Secara umum, air mancur Bubur Merah 
Putih memiliki diameter kolam 19 meter 
dan diameter total (termasuk lanskap) 30 
meter 
 
 Air mancur Bubur Merah Putih terdiri 
atas susunan ‘kolam-kolam’ . 
 ‘Kolam-kolam’ disusun secara 
vertikal dan ditata secara bersilangan. 
 Dimensi ‘kolam’ semakin ke atas 
semakin mengecil, kecuali untuk 
‘kolam’ merah. 
 Total ada 15 ‘kolam’ putih, satu 




 Air mancur Bubur Merah Putih 
memiliki visual warna yang terdiri 
dari merah dan putih 
 Fasad kolam besar terbuat dari batu 
alam. 
 
Ruang Astha Brata – berada di bagian belakang museum – diapit oleh 
sepasang tugu Panca Kerti. Sesuai namanya, tugu Panca Kerti tersusun atas 
lima struktur utama yang saling bersandaran, dan terdapat puncak 
menyerupai lidah api yang terbuat dari kuningan. Tugu Panca Kerti 
didominasi oleh warna visual putih. Adapun letak tugu tidak menyentuh 
tanah, melainkan berada di kolam dangkal. Tugu ini memiliki ketinggian total 
36,9 meter. Berikut merupakan uraian tinjauan kritis secara lengkap visual 
Tugu Panca Kerti. 
Tabel 4. 9 Tinjauan kritis pada Tugu Panca Kerti 
Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
Secara umum, Tugu Panca Kerti memiliki 




 Tugu Panca Kerti terdiri dari lima buah 
struktur tunggal yang disusun secara 
radial. 
 Setiap struktur tunggal memiliki 
kemiringan 92o. 
 
Pada bagian puncak, terdapat ornamen lidah 
api yang memiliki ukiran menyerupai api 
dan terbuat dari kuningan. 
 
 Warna visual Tugu Panca Kerti 




Tugu Panca Kerti berdiri di atas ‘alas’ 
berupa kolam, dan dikelilingi oleh lanskap. 
 
Kawasan MPBP meruipakan kawasan yang tidak hanya terdiri dari 
bangunan museum saja, melainkan terdapat berbagai bangunan-bangunan 
penunjang yang berperan dalam berjalannya fungsi museum secara 
operasional. Bangunan-bangunan penunjang terletak secara tersebar di area 
tapak MPBP. Apabila diamati secara keseluruhan, bangunan-bangunan 
penunjang memiliki tampilan visual yang seragam, baik warna maupun 
bentuk dasar. Berikut merupakan uraian tinjauan kritis secara lengkap visual 
bangunan-bangunan penunjang MPBP. 
Tabel 4. 10 Tinjauan kritis pada bangunan-bangunan penunjang di kompleks 
MPBP 
Gedung Pengelola 
Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
Secara umum, bangunan memiliki 





Atap bangunan memiliki dua jenis 
bentuk, yaitu atap plana ganda dan 
atap kerucut menyerupai caping 
tani. 
 
Visual warna bangunan 
didominasi oleh warna hijau dan 
putih. 
 
Total terdapat lima buah atap yang 
memiliki bentuk kerucut 
menyerupai caping tani.  
 
Atap kerucut dan atap pergola 
pada bangunan ini memiliki 





Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
 Secara umum, cafetaria 
memiliki diameter ruang 10,5 
meter dan tinggi 6,8 meter 
 Atap cafetaria memiliki 
diameter 13,8 meter. 
 
Cafetaria memiliki visual warna 
yang terdiri dari warna hijau, 
kuning dan putih. 
 
Atap cafetaria memiliki 
permukaan grille garis vertikal. 
 
Atap cafetaria ditopang oleh enam 





Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
 Gerbang penerima terdiri dari 
tiga elemen bangunan, yaitu 
pusat informasi, pos jaga, dan 
signage. 
 Pos jaga dan pusat informasi 
memiliki dimensi yang sama 
 Signage memiliki ketinggian 
26 meter. 
 
Fasad pos jaga dan pusat informasi 
terdiri dari tiga elemen: plaster; 
mozaik kaca patri; dan batu alam. 
 
Pada atap pos jaga dan pusat 
informasi, atap memiliki 
permukaan grille garis vertikal. 
 
Pos jaga dan pusat informasi tidak 
memiliki plafon, sehingga cahaya 
yang masuk melalui kaca patri, 





 Fasad signage berasal dari 
material ACP (aluminium 
composite panel) 
 Huruf karakter pada signage 
berasa dari material ACP. 
 
Bentuk dasar signage adalah 
bentuk limas segitiga. 
Koleksi Kayu Jati 
Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
 Bangunan memiliki 
ketinggian total 17,9 meter. 
 Bangunan memiliki ketinggia 
dinding 3,5 meter. 
 Atap bangunan berupa kubah 
yang memiliki diameter 20 
meter. 
 
 Materail fasad kubah berasal 
dari metal plate. 
 Warna bangunan yang 
digunakan adalah warna putih 
dan warna abu-abu metal. 
 Warna abu-abu metal 
mendominasi warna bangunan 





 Bentuk ventilasi adalah 
segitiga sama sisi. 
 Setiap sisi dinding memiliki 
tiga ventilasi segitiga. 
Area Koleksi Mobil 
Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
Bangunan memiliki dimensi 19,8 x 
8,8 meter, dengan ketinggian 6,3 
meter. 
 
 Warna bangunan yang 
diaplikasikan adalah warna 
hijau dan putih. 
 Warna hijau mendominasi 
warna bangunan. 
 
Bentuk dasar alas bangunan 
berupa sepasang segidelapan yang 
berhubungan, sehingga 





Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
Bangunan memiliki dimensi 14,9 x 
3 meter, dengan ketinggian 5 
meter. 
 
 Warna bangunan yang 
diaplikasikan adalah warna 
hijau dan putih. 
 Tidak ada warna yang saling 
mendominasi. 
Pergola Koleksi Bunga Mawar 
Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
 Pergola koleksi bunga mawar 
ketinggian 6,6, meter. 
 Atap pergola merupakan 
kombinasi dari enam atap 




 Warna visual yang 
diaplikasikan adalah warna 
hijau dan putih. 
 Warna hijau mendominasi 
warna pergola. 
Bangunan Makutharama 
Karakter Visual Tinjauan Kritis 
 
 Bangunan memiliki 
ketinggian 14 meter. 
 Diameter atap bangunan 
adalah 12,6 meter 
 
Bangunan mengaplikasikan warna 
visual hijau dan putih. 
 





Atap bangunan memiliki 
permukaan grille garis vertikal. 
 
4.2.2 Spasial Tapak Museum Purna Bhakti Pertiwi 
Pada sub-subbab 4.1.2, dijelaskan mengenai gambaran umum spasial tapak 
Museum Purna Bhakti Pertiwi. Berikut merupakan uraian tinjauan kritis secara 
lengkap mengenai spasial tapak Museum Purna Bhakti Pertiwi. 
Tabel 4. 11 Tinjauan kritis pada spasial tapak MPBP 
Karakter Spasial Tinjauan Kritis 
 
 tapak MPBP memiliki luas 
areal 197.045 m2 atau 19,7 
hektar. Adapun pada buku 
Museum Purna Bhakti 
Pertiwi (1993), luas lahan 
disebutkan 20 hektar. 
 Tapak MPBP memiliki 
panjang perimeter lahan 
1.866,88 meter. 
 
Tiang bendera dan kolam sebagai titik pusat imajiner 
 Bangunan-bangunan di 
kompleks MPBP disusun 
secara radial-konsentris 
 Terdapat dua titik pusat/titik 
axis imajiner, yaitu titik 
pusat pada tiang bendera dan 
titik pusat pada puncak 
Museum Purna Bhakti 
Pertiwi 
 Titik pusat imajiner pada 
tiang bendera berperan pada 
penentuan perancangan 
sirkulasi dan tata letak 
bangunan penunjang 
 Dalam perancangan, tata 
rancang spasial juga 
diselaraskan dengan 
lingkungan TMII (Taman 







 Jarak antar-bangunan atau 
antar-zona diletakkan 
berjauhan. 
 Alasan letak yang saling 
berjauhan agar pengunjung 
dapat berfoto dengan 
bangunan museum 
keseluruhan, mengingat 
MPBP memiliki skala 
monumental. 
 
Bangunan-bangunan di dalam 
kompleks MPBP memiliki 
hubungan spasial secara 
langsung (berpindah antar-
tempat tanpa perantara) dan 





bangunan di komplek MPBP 
dikategorikan menjadi Fungsi 
Pamer dan Fungsi Penunjang. 
 
Sirkulasi di komplek MPBP 
dikategorikan menjadi tiga 
berdasarkan peruntukkan: 
Sirkulasi kendaraan; Sirkulasi 
pedestrian; Sirkulasi servis. 
 
 Berdasarkan zoning publik-
privat, disimpulkan semua 
bangunan, kecuali gedung 
pengelola, merupakan 
bangunan publik. Bangunan 
publik yang dimaksud 
adalah bangunan yang 
terbuka untuk umum. 
 Gedung pengelola 
merupakan bangunan semi-
publik dikarenakan hanya 
diperuntukkan untuk staf 






bangunan di kompleks 
MPBP cenderung 
berorientasi ke arah jalan 
besar/boulevard. 
 Loket dan cafetaria 
merupakan bangunan yang 
tidak berorientasi ke arah 
boulevard. 
 
 Pencapaian dari gerbang 
penerima menuju pintu 
masuk Museum Purna 
Bhakti Pertiwi didesain 
dengan pencapaian tidak 
langsung 
 Pencapaian tidak langsung 
dimaksudkan agar 
pengunjung dapat 
menikmati tata lansekap 
area MPBP yang  diisi 
dengan flora langka dan 
indah. 
 
Agar pengunjung dapat 
memahami bahwa mereka telah 
masuk ke area MPBP, 
diletakkan ‘pintu masuk’ berupa 
penanda yang terdiri dari  
sepasang bangunan dan signage. 
 
 Konfigurasi jalur yang 
terbentuk adalah kombinasi 
dari konfigurasi jalur linear 
dan jaringan. 
 Konfigurasi jalur jaringan 
dimanfaatkan karena letak 
antar-bangunan yang 
menyebar di area MPBP, 
dan bangunan-bangunan 
tersebut harus mampu 
terintegrasi dengan jalur 




4.3 Kritik Deskriptif – Kontekstual 
Museum Purna Bhakti Pertiwi dirancang tidak terlepas dari pengaruh dan 
latar belakang klien itu sendiri, yaitu Soeharto dan keluarga. Secara fakta, MPBP 
berdiri dengan harapan mampu menunjukkan rasa syukur Soeharto  dan  mampu 
menggambarkan citra kejayaan dan kehidupan Soeharto. Museum Purna Bhakti 
Pertiwi, yang merupakan museum keluarga, dibuka secara umum kepada 
khalayak masyarakat agar masyarakat dapat ‘mengenal’ lebih jauh mengenai 
pribadi Soeharto. 
4.3.1 Latar Belakang Pembangunan Museum Purna Bhakti Pertiwi 
Museum Purna Bhakti Pertiwi merupakan museum keluarga yang 
dikehendaki oleh Soeharto dan keluarga. Adapun pihak yang bertanggung 
jawab atas perancangan museum adalah PT. Tripanoto Sri Konsultan. 
Soeharto, sebagai klien, berkeinginan bentuk museum yang berbentuk nasi 
tumpeng, dengan maksud hendak menyampaikan rasa syukur beliau dan 
keluarga. Soeharto bersyukur telah menyelesaikan pekerjaan sebagai 
Presiden RI-2. Hal itu pula yang mendasari penamaan museum, yang 
diproyeksikan ketika nantinya Soeharto sudah tidak menjabat lagi. Kata 
‘Purna’ artinya pensiun, dan kata ‘Bhakti’ maksudnya telah berbakti kepada 
‘Ibu Pertiwi’. 
Oleh pihak perancang kemudian mendesain sebuah rancangan museum 
dengan mengambil bentuk dasar kerucut, namun tetap memperhatikan 
kaidah-kaidah arsitektural. Pada keputusan akhir, diputuskan oleh tim 
perancang bahwa museum harus menampilkan sculptural imagery yang 
melambangkan rasa syukur kepada para pengunjung (Handayani, 2021). 
Bagi Handayani (2021), Museum Purna Bhakti Pertiwi merupakan sebuah 
mahakarya pada era 1990-an, dikarenakan pengerjaan bangunan secara 
manual tanpa bantuan komputasi. 
 Membangun Museum Purna Bhakti Pertiwi merupakan mahakarya dan 
kebanggan PT. Tripanoto Sri Konsultan pada saat itu (1988-1993). Klien 
sangat mengehendaki agar terdapat pola bunga Wijayakusuma pada 
bangunan museum. Maka dari itu, oleh tim perancang, ditetapkan pola 
Wijayakusuma sebagai bentuk struktur utama Museum Purna Bhakti 
Pertiwi. Adapun mempertimbangkan situasi pada tahun 1988-an, teknologi 
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belum secanggih seperti saat ini, pekerjaan dan perhitungan konstruksi 
masih bersifat manual, menggunakan rangka bekisting dan scafolding yang 
terbuat dari kayu. Hal ini menjadi suatu kebanggaan tim perancang, terutama 
Handayani (interviewee), karena dipercaya untuk merancang sebuah 
museum dengan skala monumental dengan pengetahuan dan teknologi 
pendukung yang ada pada masa itu (1988-an). 
4.3.2 Visual Eksterior Museum Purna Bhakti Pertiwi 
MPBP memiliki tampilan visual yang khas dan unik pada zamannya 
(1990-an). Visual MPBP ini terbentuk salah satunya dipengaruhi oleh 
kehidupan Soeharto, baik sebagai penguasa negara maupun sebagai warga 
negara biasa. Berikut tinjauan kritis secara lengkap mengenai visual 
eksterior Museum Purna Bhakti Pertiwi. 
A. Keseluruhan Bangunan Museum Purna Bhakti Pertiwi 
Tabel 4. 12. Tinjauan kritis pada keseluruhan bangunan MPBP 
a. 
 
Tampak atas dan depan MPBP secara aktual. 
 
Tampak atas dan depan MPBP yang telah mengalami 
penyedehanaan persepsi (parti). 
Tinjauan Kritis: 
 MPBP menggunakan bentuk bangunan yang unik dan berbeda dari bangunan yang ada pada masa itu 
(1980an-1990an).  Perlu menjadi perhatian, meskipun bentuknya yang merupakan perwujudan 
adaptasi dari hidangan tumpeng, secara visual MPBP menyajikan bentuk bangunan yang simetris, 
baik secara perspektif mata manusia maupun secara aerial. 
 Soeharto memiliki keyakinan bahwa keselarasan merupakan sesuatu yang yang dianggap baik oleh 
beliau. Keyakinan ini pula berkaitan erat dengan hubungan antara cara berkuasa dan nilai-nilai 
filosofis jawa. 
 Statement ini sejalan dengan nilai filosofis jawa yang menyatakan bahwa segala sesuatu – baik 
manusia, cosmos, dan keberadaan makhluk lain - ideal nya berada dalam keadaan yang laras, imbang, 
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dan babag (sebanding) (Al-Hakim, 2019). Al Hakim (2019) menyatakan pula bahwa keselarasan di 
satu sisi mengimplikasikan kebersamaan dan kebersamaan dapat menopang keselarasan. 
 Pernyataan Al-Hakim (2019) didukung pula oleh pernyataan Ambarwati (2008) ) yang menyatakan 
bangunan yang simetris adalah bangunan yang terkesan stabil, kokoh, diam, dalam keadaan yang 
balance, didukung dengan solemnity orang Jawa. 
 Nilai kebersamaan manusia atau masyarakat Jawa yang dimaksud adalah keterpaduan, berbarengan, 





 Bentuk simetris dari visual elevasi MPBP memiliki makna yang berbeda apabila ditinjau dari segi 
politik. Sifat hegemoni Soeharto yang cenderung otoriter, tertib, dan sentralistik tergambarkan melalui 
visual elevasi, dengan menampilkan citra visual yang menyerupai piramida oligarki. 
 Citra piramida oligarki yang terbentuk merupakan salah satu jenis oligarki yang ada dalam dunia 
politik, yaitu oligarki sultanistik7. Adapun, ciri-ciri oligarki sultanistik dan ciri-ciri gaya kekuasaan 
Soeharto memiliki banyak kemiripan:  
1. Pertama, penguasa memerintah secara personal, dan sering melakukan kebijakan yang ekstrim 
terkait aspek ekonomi dan politik (Winters, 2011). Hal tersebut mirip dengan apa yang dilakukan 
oleh Soeharto selama 30 tahun resmi menduduki kursi kepresidenan (1968-1998), kendati beliau 
memiliki banyak partner dan kroni yang turut membantu dalam pemerintahan Orde Baru. Namun 
atas dasar keinginan untuk berkuasa, Soeharto sering dalam melakukan ‘rotasi’ dan ‘regenerasi’ 
pembantu-pembantunya, apabila dirasa mulai timbul sifat-sifat yang akan membahayakan 
kedudukan Soeharto sebagai pemimpin.  
2. Kedua, penguasa mengatur dan mengontrol strategi kekuasaan melalui akses kekayaan dan deploy 
sumber daya alam, material, dan bahan baku sebagai dasar kekuatan (Winters, 2011). Hal tersebut 
senada dengan program Repelita yang dijalankan oleh Soeharto, hingga pada puncaknya 
                                               
7 Oligarki sultanistik adalah bentuk kekuasaan dimana puncak kuasa berada pada satu orang. 
Terdapat hubungan antara ‘yang berkuasa’ dengan oligark-oligark, yang ditempatkan oleh ‘yang 
berkuasa’ untuk menguasain domain tertentu. Stabilitas oligarki sultanistik bergantung kepada 
pemimpin oligarki dalam mengelola kekayaan dan kedudukan untuk oligark-oligark secara 
umum. Biasanya eksistensi oligarki sultanistik sangat bergantung kepada kondisi keadaan rezim 
yang bersangkutan karena oligarki ini  berkaitan erat dengan prinsip “roda kehidupan” (nasib 
hidup bisa berubah sewaktu-waktu) (Winters, 2011). 
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penghargaan oleh FAO (Food and Agriculture Organization) tahun 1988 atas keberhasilannya 
dalam swasembada beras. Strategi pemenuhan pangan tersebut yang menyebabkan Soeharto 
dipercayai kembali – oleh rakyat –menjadi presiden untuk yang kedua hingga kelima kali.  
3. Ketiga, penguasa berjuang untuk menciptakan dan mengatur penyatuan kontrol kuasa melalui 
kekuatan koersif berbagai elemen (Winters, 2011). Fenomena serupa terlihat ketika Soeharto 
mengatur pergerakan dan strategi kedudukan kroni militernya (dalam dwifungsi ABRI), juga 
terlihat ketika pemerintahan Orde Baru mengatur ruang gerak pers. Orang-orang cerdas warga 
negara Indonesia, yang memiliki pengaruh besar dan berdampak pada kemajuan bangsa, didekati 
dan diberi kedudukan oleh Soeharto, seperti kepada B. J. Habibie. Kekuasaan Soeharto secara 
umum menggambarkan mentalitas dan ambisi dari penguasa retro-java, yang memiliki corak 
kepemimpinan kesultanan (Winters, 2011).  
c. 
 
Letak aplikasi setiap warna pada Museum Purna Bhakti Pertiwi 
Tinjauan Kritis: 
 Kekuatan dan kekuasaan termanifestasikan melalui pemilihan warna bangunan. Dalam buku Museum 
Purna Bhakti Pertiwi (1993), dijelaskan bahwa warna kuning merupakan warna yang melambangkan 
kemuliaan dan tanggung jawab. 
 Makna ini yang dimanfaatkan bangunan museum sebagai warna dominan bangunan. warna tersebut 
mendominasi sisi samping badan MPBP, sebagian sisi atas badan MPBP, dan mendominasi empat 
bangunan kerucut pada bagian pinggir MPBP. 
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 Kuning, dalam konteks ini, merupakan sebuah penegasan bahwa bangunan museum dan isinya – atas 
hasil usaha dan penghargaan yang didapatkan Soeharto - merupakan sesuatu yang mulia dan 
merupakan sentral perhatian dari semua bangunan-bangunan yang ada di kompleks MPBP. 
 Secara tidak langsung, warna kuning pada bangunan museum menunjukkan ‘kedudukan’ bangunan 
museum yang agung dan mulia, berada ‘di atas’ dari bangunan lainnya. Kedudukan bendak koleksi 
yang didapat Soeharto, memiliki kedudukan yang tinggi. 
 Kendati demikian, aplikasi warna pada MPBP tidak menampilkan citra budaya Jawa yang diyakini 
Soeharto, apabila meninjau keseluruhan MPBP sebagai implementasi nilai Seduluran Papat Lima 
Pancer. 
 Dalam ajaran Seduluran Papat Lima Pancer, warna dan arah mata angin memiliki keterhubungan 
yang erat dan konsep tersebut sifatnya universal (Budiharso, 2014). Timur identik dengan warna putih, 
barat identik dengan warna kuning, selatan identik dengan warna merah, dan utara identik dengan 
warna hitam. 
 MPBP mengaplikasikan tiga dari empat warna utama berdasarkan nilai Seduluran Papat Lima 
Pancer, namun letak aplikasinya tidak sesuai. Adapun warna diapliklasikan secara rata pada 
keseluruhan bangunan MPBP tanpa memperhatikan arah mata angin. 
d. 
 




 Secara mata telanjang, terlihat Museum Purna Bhakti Pertiwi mengadaptasi bentuk sajian nasi 
tumpeng. Adapun jenis tumpeng yang dijadikan sumber simbolisasi MPBP adalah Tumpeng 
Robyong, yang biasa diadakan pada acara-acara sukacita/hajatan (Yayasan Purna Bhakti Pertiwi, 
1993). 
 Nasi tumpeng bagi  Soeharto dan keluarga dipercaya sebagai wujud perlambangan rasa syukur, 
keselamatan dan keabadian. Tumpeng, yang dipercaya sebagai kelengkapan inti upacara tradisional, 
merupakan bentuk ungkapan atas keagungan Gusti Kang Maha Agung (Dhat Kang Murba ing 
Dumadi) (Yayasan Purna Bhakti Pertiwi, 1993).  
 Tumpeng, dalam pemahaman masyarakat Jawa, merepresentasikan gunungan. Adapun Gunungan 
merupakan ungkapan keagungan dan norma-norma ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
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 Melalui hidangan nasi tumpeng, masyarakat Jawa mengharapakan rahmat dan hidayah Tuhan YME 






Pola Mandala Suci pada MPBP 
 
 
Pola Mandala Suci pada Candi Borobudur 
 
Pola Mandala Hindu Budha menurut gambaran 
Susan Walcott (2006). 
 
Pola lingkaran mandala menurut gambaran Carl Jung 
(1972). 
Tinjauan Kritis: 
 Dalam perancangan Museum Purna Bhakti Pertiwi, bentuk dan tatanan bangunan mengikuti kaidah 
pola Mandala Suci. 
 Pola Mandala Suci merupakan pola diagram simetris yang terpusat pada suatu titik tengah, terbuat 
dari lingkaran konsentris. Pola ini merupakan wujud manifestasi dari elemen cosmos, sebagai model 
visualisasi dari sebuah proses self-discovery atau meditasi (Brauen, 1997). 
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 Sebagai pribadi yang memahami dan mengilhami ajaran leluhur Jawa, Soeharto berkeinginan agar 
MPBP menggambarkan perjalanan hidup beliau, termasuk perjalanan batin. Maka dari itu, pola 
Mandala Suci dipilih sebagai pola dasar pembentukkan MPBP. 
 Pola Mandala mengandung perjalanan batin melalui sacred space yang terkonstruk sebagai 
lingkungan yang ideal untuk merasakan pengalaman peziarahan batin (Walcott, 2006). 
 Adapun untuk mencapai bentuk Mandala Suci, Candi Borobudur berperan besar sebagai sumber 
inspirasi tim perancang dalam mendesain MPBP. 
B. Bagian Bawah MPBP 





 Sejak memimpin Batalyon X (1945) hingga mengemban tugas menjadi presiden RI-2, Soeharto 
berusaha mengikuti dan menerapkan gaya kepemimpinan model Jawa yang lebih dikenal sebagai 
Astha Brata (Astha= delapan; Brata= laku, pedoman). 
 Astha Brata tertulis sebagai ajaran agar manusia layaknya berperilaku seperti sifat-sifat dewa alam, 
yaitu langit, matahari, angin, air, samudra, bulan, bintang, dan api (As'ad, Anggoro, & Virdanianty, 
2011). 
 Bagi Soeharto, segala pencapaian dan pemberian yang telah dimiliki Soeharto dan keluarga – yang 
patut disyukuri dengan pembangunan MPBP – tercapai berkat landasan ajaran kepemimpinan Astha 
Brata. Tanpa kaki atau landasan tersebut, barangkali pencapaian tersebut tidak akan tercapai.  
 Secara fakta, tim perancangan MPBP menamakan bagian tersebut adalah Astha Brata. Namun, 
dalam konteks yang lain,  jumlah sisi pada bagian ini dapat merujuk pula kepada isi Delapan Jalur 
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Pemerataan8 yang dilaksanakan semasa Orde Baru berkuasa, tepatnya semasa Repelita III (1979-
1984). 
 Bentuk segi delapan yang diterapkan pada bagian kaki MPBP menggambarkan bahwa Delapan 
Jalur Pemerataan akan menjadi landasan dan kebijakan dasar untuk mencapai tujuan Soeharto 
dalam memakmurkan masyarakat, yang rencana dan harapannya akan terproyeksikan dalam 
Repelita IV, V dan VI. 
“Rakyat harus diberi pengertian, bahwa masyarakat adil makmur berdasarkan 
Pancasila yang menjadi cita-cita perjuangan kita itu, tidak bisa dicapai sekaligus, tidak 
bisa jatuh dari langit begitu saja. Harus diperjuangkan lewat pembangunan, secara 
bertahap sesaui dengan kemampuan. Untuk mulai mewujudkan masyarakat adil dan 
makmur, kita harus mempunyai landasan yang kuat. (Dwipayana & Ramadhan, 1989)” 
  
  
                                               
8 Delapan Jalur Pemerataan memuat hal-hal yang perlu ditempuh guna meningkatkan 
pemerataan pembangunan nasional, yang terdiri dari (Mubyarto, 1990): (1) Pemertaan 
pemenuhan kebutuhan pokok rakyat (pangan, sandang, perumahan); (2) Pemerataan kesempatan 
memperoleh pendidikan dan pelayanan kesehatan; (3) Pemerataan pembagian pendapatan; (4) 
Pemertaan kesempatan kerja; (5) Pemerataan kesempatan berusaha; (6) Pemerataan kesempatan 
berpatisipasi dalam pembangunan khususnya bagi generasi muda dan perempuan; (7) Pemerataan 
penyebaran pembangunan di seluruh tanah air; (8) Pemerataan kesempatan memperoleh keadilan. 
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C. Bagian Badan MPBP 





 Pada sisi samping bagian badan, disematkan motif Cakra Manggiling berdasarkan ide 
Soeharto dan keluarga – yang diwujudkan oleh Ir.  Franky du Ville, IAI –.  
 Masyarakat Jawa memahami Cakra Manggiling (atau disebut juga Cakra Manggilingan) 
sebagai roda kehidupan, bahwa sesungguhnya kehidupan manusia bisa saja berada di 
puncak (fase kesuksesan) dan bisa sewaktu-waktu berada di bawah (fase kegagalan).   
 Soeharto selama masa hidupnya mengalami betul ketika beliau berada di fase kegagalan 
dan fase kesuksesan. Adapun  Soeharto menganggap bahwa hidup manusia sejatinya 
merupakan kehendak Tuhan. Perubahan keadaan itu atas kehendak Tuhan (Rukmana, 
1990).  
 Fase kehidupan manusia yang ‘naik turun’ digambarkan dengan jelas melalui motif badan 






 Ruang-ruang kosong pada pola Jayakusuma diisi dengan motif yang diberi istilah ‘motif 
lauk pauk’. 
 Motif lauk pauk merujuk pada lauk pauk wajib yang terdapat pada hidangan tumpeng 
robyong. Hal ini sesuai kehendak owner dari MPBP dimana mengehendaki benar wujud 
hidangan tumpeng yang lengkap, agar dapat dihadirkan melalui bangunan beliau. 
 Dalam wawancara dengan Handayani (2021), motif lauk pauk yang  diaplikasikan adalah 





 Pada bagian permukaan atas badan MPBP, terdapat motif/ pola Jayakusuma.  
 Motif Jayakusuma – diadaptasi dari visual bunga Jayakusuma/Wijaya Kusuma - dipahami 
oleh masyarakat Jawa sebagai motif sarat makna. Menurut mitos hindu jawa, bunga 
Jayakusuma/Wijaya Kusuma merupakan bunga titisan Sang Hyang Wisnu, yang kemudian 
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oleh Sri Bathara Kresna dijadikan sebagai jimat dan senjata istimewa (Rohmad, 2015). 
Adapun dalam cerita Mahabharata, bunga Jayakusuma digunakan untuk membangkitkan 
prajurit yang gugur di Kurusetra (medan perang).  
 Oleh karena peristiwa Prabu Aji Pramosa, bunga Jayakusuma/Wijaya Kusuma dijadikan 
sebagai Pusaka Keraton, sebagai tanda sekaligus kepercayaan bagi raja-raja Jawa sejak 
zaman Mataram hingga zaman Susuhunan Surakarta dan Kesultanan Yogyakarta. Adapun 
kepercayaan tersebut menyebutkan bahwa raja yang baru dilantik tidak akan sah 
kedudukannya dan tidak akan diakui dunia kasar (fisik/terlihat) dan halus (roh) apabila raja 
yang bersangkutan belum berhasil memetik bunga Wijaya Kusuma/Jayakusuma sebagai 
Pusaka Keraton (Rohmad, 2015). 
 Dalam realita kehidupan  Soeharto, beliau memahami betul mengenai makna bunga 
Jayakusuma/ Wijaya Kusuma. Sama hal nya seperti raja-raja Jawa yang mempunyai 
keinginan penting, Soeharto pun turut mengutus seseorang – yang bernama Brigjen 
Soedjono – untuk bersemedi dan berdoa sembari menunggu bunga Wijaya 
Kusuma/Jayakusuma mekar (Rohmad, 2015) lalu ditanamnya kembali bunga tersebut di 
Rumah Cendana, Istana Negara dan Keraton Solo (Tempo, 2008).  
 Penempatan motif Jayakusuma/Wijaya Kusuma di bawah bagian kepala MPBP 
menyaratkan bahwa segala kepentingan-kepentingan Soeharto yang berbuah keberhasilan 
dan rasa penuh syukur (dilambangkan dalam bentuk kerucut) itu semuanya berlandaskan 
pada permohonan kepada ‘guru spiritualitas’ Soeharto – melalui perantara bunga 
Jayakusuma/Wijaya Kusuma - dan kepercayaan Soeharto akan mitos dan tradisi raja-raja 
jawa akan bunga tersebut. 
 Pola Jayakusuma memiliki kesamaan makna dengan Pohon Hayat, yaitu makna keajegan. 
Soeharto tampak ingin menyampaikan pesan bahwa beliau, bersama dengan pemerintahan 
Orde Baru, akan menjadi pemimpin yang teguh dan utuh agar mampu melayani masyarakat 
Indonesia. Makna melayani/ mengayomi ini merupakan usaha propaganda Orde Baru 
untuk menegakkan stabilitas ekonomi dan politik pada masa pembangunan pemerintah kala 






D. Bagian Kepala/Kerucut MPBP 




Ilustrasi Pohon Hayat pada Kayon (Gunungan 
Wayang) 
Tinjauan Kritis: 
 Pada bagian kepala terdapat motif/pola yang berfungsi sebagai pelingkup kerucut. 
Motif/pola tersebut, oleh perancang, didesain sebagai ornamen bangunan sekaligus sebagai 
struktur kerucut. Motif/pola  yang diadaptasi adalah pola Pohon Hayat.  
 Pohon Hayat atau Kalpataru dipercaya sebagai lambang dari macro-cosmos yang sarat akan 
sumber kehidupan dan penghidupan bagi semua makhluk hidup di bumi (Yayasan Purna 
Bhakti Pertiwi, 1993).  
 Pohon Hayat merupakan sebuah simbolisme kehidupan, dengan pemaknaan akar (sebagai 
pendukung) dan batang (sebagai perantara) berorientasi/mengarah ke kuncup/puncak 
(sebagai tujuan yang dimaksud).  
 Kendati demikian, Pohon Hayat juga mengandung makna keajegan. Pohon Hayat, yang 
memiliki kemiripan dengan pohon beringin atau waringin kencana, merupakan bentuk 
identik dan identifikasi kekuasaan Orde Baru yang ajeg, utuh, dengan padanan yang tepat 
untuk menyimbolkan wahyu kekuasaan (Siregar, 2018). 
 Dalam usaha mereduksi citra politik Orde Baru secara gamblang, maka diputuskan pohon 
hayat sebagai simbolisasi sekaligus nama salah satu elemen bangunan, seperti yang tertera 
pada buku Museum Purna Bhakti Pertiwi (1993). Apabila pohon beringin ditetapkan 
sebagai simbol dalam MPBP, maka kesan politis Soeharto akan terlihat jelas dan akan 
mengganggu stabilitas politik, khususnya Partai Golongan Karya yang menggunakan 





Visual kerucut kecil MPBP dari samping 
 
Sembilan kerucut kecil-kerucut utama yang 
membentuk pola Sedulur Papat Lima Pancer 
 
Tekstur dot pada fasade kerucut 
melambangkan tekstur nasi pada nasi tumpeng 
 
Ilustrasi Sedulur Papat Lima Pancer dalam 
ajaran Kejawen 
Tinjauan Kritis: 
 Dalam wawancara, Handayani (2021) memaparkan bahwa ke-sembilan kerucut 
melambangkan nasi tumpeng yang berukuran kecil. 
 Alasan ditetapkan sembilan kerucut kecil atas dasar pemahaman ajaran leluhur Jawa yang 
dimiliki oleh Soeharto sebagai owner. 
 Nasi tumpeng kecil, dalam ajaran adat Jawa, merupakan penyelaras tumpeng utama. 
Hubungan antara bentuk kerucut utama yang besar dan bentuk sembilan kerucut  yang  
kecil mengandung konsep nilai sedulur papat lima pancer. 
 Sedulur papat lima pancer merupakan konsep penyelarasan mikro-kosmos dan makro-
kosmos, dimana nilai tersebut mengingatkan manusia bahwa mereka selalu ‘dijaga’ 
sepanjang hidupnya (Jati, 2019). Selain itu, nilai ini juga berperan sebagai reminder atas 
siapa diri kita secara lahiriah (Bashory & Winarno, 2019). 
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 Kendati kerucut kecil dipandang melambangkan Sedulur Papat Lima Pancer dan lingkaran 
Mandala Suci, dalam aplikasi nya terdapat ketidaksesuaian antara konsep dan wujud fisik 
arsitektur. 
 Hal ini dibuktikan dengan jumlah kerucut kecil yang mengitari pancer berjumlah sembilan 
(berjumlah ganjil). 
 Dalam ilmu hindu jawa, lingkaran mandala merupakan pola lingkaran konsentris yang 
terdiri dari pancer/pusat, sebagai perlambangan Yang Maha Kuasa, dan elemen-elemen 
yang mengelilinginya yang diwajibkan berjumlah genap. 
 Nilai Sedulur Papat Lima Pancer dan Mandala Suci pada MPBP tersaji hanya melalui 
konsep yang dinarasikan/diceritakan, namun  tidak berhasil tersaji melalui arsitektur 
MPBP, khususnya  kerucut kecil. 






 Pada bagian puncak, diletakkan ‘mahkota tumpeng’ dengan bentuk dan ornamen Mustaka 
Lidah Api. Mustaka tersebut merupakan perwujudan “lidah api” yang tersembur dari 
kepundan gunung (dilambangkan dengan kerucut utama) yang dipercaya sebagai 
perlambangan tempat tinggal/khayangan para dewa (Soekiman, 1980).  
 Adapun Soeharto dan keluarga menggagas penempatan Mustaka Lidah Api dan Sirip 
Kerawangan dengan maksud mustaka tersebut mampu melambangkan kesaktian, kesucian 
– seperti halnya khayangan yang bersifat suci – dan mencerminkan kedigdayaan Sinar Adi 
Kodrati atau cahaya ilahi (Yayasan Purna Bhakti Pertiwi, 1993).  
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 Bagi Soeharto dan keluarga, Sinar Adi Kodrati atau cahaya ilahi dipercaya sebagai sumber 
kebenaran dan kebaikan dalam menindas kekuasaan angkara murka (Yayasan Purna 
Bhakti Pertiwi, 1993).  
 Mustaka lidah api juga berperan sebagai titik pusat dan titik puncak dari pola Mandala Suci. 
E. Air Mancur Bubur Merah Putih 
Tabel 4. 16. Tinjauan kritis kontekstual pada air mancur Bubur Merah Putih. 
a. 
    
 
Tinjauan Kritis: 
 Bagi Masyarakat Jawa, bubur merah putih atau jeneng sengkolo merupakan makanan sakral 
yang tidak dapat diperdagangkan secara bebas. Penyajian bubur merah putih dilakukan jika 
terdapat upacara selamatan adat atau hajatan besar.  
 Makna  yang didapat dari jeneng sengkolo adalah bentuk simbolisasi kehidupan baru, 
mengingat bubur merupakan makanan paling awal yang dikonsumsi manusia (Khairunnisa, 
2020).  
 Kehadiran air mancur bubur merah putih yang diletakkan sangat dekat dengan bangunan 
museum – berwujud menyerupai hidangan tumpeng – didasarkan pada kepercayaan 
masyarakat nusantara bahwa ‘tumpeng’ dan ‘bubur merah putih’ merupakan hidangan 
sesaji.  
 Tradisi Jawa meyakini sistem keselarasan alam, sehingga upacara tradisi dan ujub perlu 
dilakukan untuk ‘menyapa’ alam agar terjadi keseimbangan yang pada akhrinya manusia 
diberikan keselematan (Endraswara, 2013).  
 Selain untuk bagian dari kelengkapan upacara tradisi dan ujub, jeneng sengkolo berperan 
besar sebagai pelengkap dari ritual meditasi atau ‘ritual’ untuk ‘memanggil’ roh Sedulur 





F. Tugu Panca Kerti 




 Tugu Panca Kerti, yang merupakan simbolisasi dari wujud dian/pelita/penerang, 
diletakkan di bagian belakang museum, mengapit Ruang Asthabrata.  
 Tugu Panca Kerti merupakan simbolisisasi akan salah satu bagian dari kelengkapan 
upacara selamatan.  
 Dalam pemahaman masyarakat Jawa, upacara adat bertajuk selamatan menghadirkan 
berbagai hidangan dan ujub, yang diantaranya adalah nasi tumpeng, jenang abang putih 





G. Ruang Perjuangan/Ruang Astha Brata/ Ruang 
Khusus/Ruang Perpustakaan 






 Dalam wawancara dengan Handayani (2021), keempat ruang yang mengambil bentuk 
kerucut berwarna kuning ini melambangkan hidangan tumpeng yang terbuat dari ketan 
kuning. 
 Apabila dihubungkan dengan tata saji hidangan tumpeng Jawa, tumpeng ketan bukan 
bagian dari hidangan utama. Maka dari itu, letaknya disandingkan denga tugu Panca Kerti 
(simbolisasi lilin) dan air mancur Bubur Merah Putih. 
 Lain hal apabila ditinjau secara politis. Empat ruang kerucut yang diletakkan saling 
berseberangan dan  ditata secara simetris, merujuk pada Empat Tujuan Nasioanal UUD 
1945 yang sifatnya fundamentalis dan absolut. 
 Dalam kacamata Soeharto, Tujuan Nasional UUD 1945 merupakan landasan dan lingkup 





H. Bangunan Penunjang 




 Unsur  ‘jawa islam’ ditampilkan melalui bentuk atap bangunan pengunjung yang berbentuk 
limas. 
 Bentuk atap limas sesuai apabila dikaitkan sebagai usaha stilisasi bentuk dari atap joglo 
tajug, yang biasa ditemui pada bangunan-bangunan jawa yang bersifat keagamaan (masjid 
dan kuil). 
 Atap joglo tajug merupakan salah satu legacy kekuasaan Soeharto yang diterapkan pada 




 Unsur ‘masyarakat tani’ ditampilkan melalui bentuk atap bangunan penunjang  yang 
menyerupai topi caping. 
 Soeharto lahir dan tumbuh di lingkungan tani, dengan budaya jawa dan religi yang cukup 
kuat.  
                                               
9 Masjid Pancasila merupakan program pembangunan  999  masjid yang diprakasai oleh 
Yayasan Amal Bakti Muslim Pancasila, yang berjalan sejak 1982 hingga 2009. Masjid Pancasila 
didirikan di 30 provinsi, 216 kota/kabupaten dan 52 kota kecil (Abdulgani-Knapp, 2007). Adapun 
pembangunan Masjid Pancasila dirancang dengan desain yang serupa, yang dikategorikan 
menjadi tiga tipe (Abdulgani-Knapp, 2007): 15m x 15m; 17m x 17m; 19m x 19m. atap masjid 
tidak menggunakan bentuk kubah, melainkan atap tajug bercungkup tiga tingkat dengan lafaz “ ٰه 
(Allah)” pada puncak atap. 
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 Soeharto paham betul bahwa pengaruh-pengaruh tersebut telah ‘membentuk’ pribadi beliau 
sehingga dipercaya untuk menjadi Presiden RI-2. 
 Adapun unsur masyarakat tani menjadi salah satu penggerak pembangunan bangsa, dan hal 
ini pula yang dipahami betul oleh Soeharto.  
“Indonesia sebagai nagara agrikultural, dengan nasi sebagai makanan pokok, 
pertanian menjadi penggerak utama dalam ekonomi negara. Masyarakat tani 
bersatu atas dasar saling gotong royong. Hal ini menjadi aspek kehidupan Jawa 
yang sangat mempengaruhi Soeharto dalam membuat keputusan sebagai kepala 
negara. Memahami psikologi petani, harapan petani, ketakutan dan kebutuhan 
merupakan hal yang berharga bagi sepak terjang karir politiknya (Abdulgani-
Knapp, 2007).”  




1. Kantor pengelola dan cafetaria memiliki 
warna dominan yang sama, yaitu warna 
hijau dan putih. Aplikasi warna 
ditempatkan pada bagian yang sama (hijau 
pada atap, putih pada badan bangunan). 
Adapun bentuk atap sama-sama berbentuk 
kerucut. 
2. Area koleksi mobil, pergola koleksi 
mawar, dan gerbang penerima memiliki 
bentuk dasar yang sama, yaitu bentuk 
limas. Aplikasi warna ditempatkan pada 
bagian yang sama (hijau pada atap). 
3. Bangunan Makutharama dan koleksi kayu 
jati memiliki bentuk atap berupa dome. 
4. Loket memiliki atap flat, dengan aplikasi 










 Dalam tulisan Barliana (2011), dikatakan bahwa fisik arsitektur pada kekuasaan Soeharto 
dimanfaatkan untuk menunjukkan eksistensi dan kekuatan hegemoni dan kontrol oligarki. 
Fisik arsitektur dirancang sedemikian rupa hingga muncul keseragaman. Keseragaman ini 
tampak pada beberapa bangunan penunjang yang ada di Museum Purna Bhakti Pertiwi.  
 Bangunan-bangunan penunjang di MPBP menyajikan warna yang selaras, dengan 
menampilkan warna putih pada badan bangunan dan hijau pada atap bangunan, serta detail  
grille pada atap.  
 Unsur pembeda antar-bangunan penunjang adalah bentuk dasar bangunan dan bentuk dasar 
atap.  
 Adapun dalam proses perancangan, bangunan-bangunan penunjang didesain ‘menunduk’ 
terhadap bangunan museum. Dengan ‘menunduk’nya bangunan-bangunan penunjang, 





4.3.3 Spasial Tapak Museum Purna Bhakti Pertiwi 




letak kolam yang berada di barat bangunan MPBP 
Tinjauan Kritis: 
 Sebagai tokoh kelahiran Kemusuk, Yogyakarta, Soeharto menempatkan museum keluarga 
berdasarkan orientasi hadap rumah tradisional Jawa (dalam hal ini adalah rumah Joglo).  
 Masyarakat Jawa pada umumnya akan menempatkan tempat tinggal disesuaikan dengan 
orientasi utara-selatan. Lain hal dengan  Soeharto, walaupun pintu masuk berada di bagian 
selatan tapak, orientasi arah Museum Purna Bhakti Pertiwi adalah timur-barat. Orientasi 
tersebut juga dipertegas dengan kolam air yang berada di depan museum. 
 Hal ini senada dengan cara membedakan derajat atau strata sosial masyarakat Jawa. Adapun 
arah utara-selatan ditemui pada rumah masyarakat pada umumnya dan arah timur-barat 
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ditemui pada tempat tinggal kerabat keraton dan bangsawan (Ambarwati, 2008). Ambarwati 
(2008) juga menyatakan bahwa orientasi tersebut dipertegas dengan kehadiran himpunan air 
yang melambangkan sifat air sebagai penyuci (kata dasar: suci) dan penyubur semua unsur 
yang ada.  
 Berbicara posisi peletakan, bangunan Museum Purna Bhakti Pertiwi diletakkan pada bagian 
timur tapak. Letak ini berkaitan erat dengan pola posisi dewa Hindu-Jawa dalam Mandala.  
 Dalam pola tersebut, bagian timur dalam pola Mandala ditempati oleh Mahadewa. Adapun 
posisi timur dalam pola Mandala diyakini sebagai lambang kesenangan dan kebersamaan.  
 Akan tetapi, orientasi hadap bangunan MPBP mengandung makna negatif/kurang baik, 
apabila  mengikuti kaidah pola Mandala Hindu Jawa dan nilai Seduluran Papat Lima Pancer.  
 Dalam pola Mandala Hindu Jawa, posisi barat ditempati oleh Dewa Yamadipati yang 
melambangkan kebinasaan dan kematian. 
 Dalam ajaran Seduluran Papat Lima Pancer, arah barat memiliki makna ‘bersiap 
meninggalkan dunia’ (Budiharso, 2014). Hal tersebut dipertegas dengan hadirnya kolam air 
di depan bangunan MPBP. Menurut Budiharjo (2014), makna ‘bersiap mati’ dalam 
Seduluran Papat Lima Pancer digambarkan dengan matahari yang tenggelam ke kedalaman 
air. 
 Dengan orientasi hadap MPBP yang demikian, besar kemungkinan makna yang dikehendaki 
Soeharto adalah MPBP hadir sebagai tanda sadar ‘masa’ Soeharto akan berakhir dan beliau 





 Tapak MPBP memiliki dua titik pusat/ titik axis imajiner , yaitu titik imajiner pada tiang 
bendera dan puncak MPBP. 
 Titik puncak MPBP, dalam pemahaman pola Mandala Suci, diibaratkan merupakan elemen 
alam semesta. Hal ini selaras dengan pemahaman Mandala Suci dalam Vastu Purusha 
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Mandala dan kelima elemen, dimana terdapat elemen bumi, air, api, dan angin yang 
mengelilingi elemen alam semesta (Khan & Varadarajan, 2016). Alam semesta dalam 






BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Museum Purna Bhakti Pertiwi, sebagai museum keluarga milik Soeharto, 
tidak sepenuhnya menampilkan citra beliau melalui karakter visual eksterior dan 
spasial tapak. Kritik deskriptif depiktif dan deskriptif kontekstual digunakan 
untuk meninjau secara kritis citra dan makna yang hendak disampaikan melalui 
Museum Purna Bhakti Pertiwi. Citra yang berhasil disajikan secara garis besar 
adalah citra gaya kekuasaan Soeharto. Adapun citra yang tidak berhasil disajikan 
sepenuhnya adalah citra budaya dan nilai Jawa Soeharto. 
Sebagai awal tinjauan kritis, penelitian ini berhasil menemukan informasi 
aktual mengenai visual eksterior dan spasial tapak, menggunakan kritik deskriptif 
depiktif. Tujuan dari tinjauan kritis menggunakan kritik deskriptif depiktif adalah 
untuk membuka semua indikator karakter visual eksterior dan spasial tapak yang 
berpeluang memiliki makna atau citra yang dapat ditinjau kritis menggunakan 
kritik deskriptif kontekstual. Pada visual eksterior MPBP, ditemukan tinjauan 
berupa bentuk, dimensi, warna, pola/motif, material, tekstur material, dan 
struktur kerucut. Adapun pada spasial tapak MPBP, ditemukan tinjauan berupa 
dimensi, tata letak bangunan, hubungan antar bangunan, zonasi bangunan, 
sirkulasi tapak, orientasi bangunan, dan pencapaian. 
Selanjutnya, dalam meninjau Museum Purna Bhakti Pertiwi menggunakan 
pendekatan kritik deskriptif kontekstual, penelitian ini berhasil menemukan 
faktor yang mempengaruhi proses dan hasil perancangan dari MPBP. Tinjauan 
ini dimulai dari menemukan latar belakang dari perancangan MPBP. Dalam 
prosesnya, MPBP merupakan kehendak dari Soeharto dengan maksud hendak 
menyampaikan rasa syukur atas hasil dan pencapaian yang didapat beliau selama 
menjadi Presiden RI-2. Adapun PT. Tripanoto Sri Konsultan merupakan pihak 
yang bertanggung jawab sebagai perancang MPBP. Untuk mewujudkan 
keinginan owner, bentuk dasar hidangan tumpeng dipilih sebagai bentuk 
bangunan. MPBP menjadi bangunan sebagai sculptural imagery yang 
menyampaikan pesan rasa syukur kepada pengunjung.  
Pada visual eksterior MPBP, ditemukan kekeliruan dalam manifestasi  
konsep Mandala Suci dan Sedulur Papat Lima Pancer dalam MPBP. Kendati 
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demikian, nilai-nilai Jawa pada pewayangan, dan gaya kekuasaan Soeharto 
berhasil tersampaikan. Adapun pada spasial tapak MPBP, ditemukan bahwa 
faktor orientasi rumah Jawa dan konsep Mandala yang mempengaruhi MPBP 
secara spasial. Secara garis besar, citra Soeharto tidak sepenuhnya tersampaikan 
melalui karakter visual eksterior dan spasial tapak MPBP. 
5.2 Saran 
Kendati visual eksterior dan spasial tapak arsitektur Museum Purna Bhakti 
Pertiwi dapat menampilkan banyak citra kekuasaan dan budaya Jawa Soeharto, 
penelitian ini masih membuka peluang bagi peneliti lain untuk melakukan 
tinjauan kritis karakter dan citra arsitektur MPBP. Hal ini didasarkan pada 
banyaknya ketersediaan karakter arsitektural yang belum diteliti, yang memiliki 
peluang besar untuk menemu-kembalikan citra Soeharto yang lain, seperti visual 
interior, pola ruang museum,  visual material, dan sebagainya. Adapun  penelitian 
ini membuka peluang peneliti lain untuk meninjau bangunan MPBP secara kritis 
menggunakan metode kritik lainnya, yang mampu menghadirkan hasil tinjauan 
dari sudut pandang yang berbeda. Penelitian ini merupakan penelitian objek 
tunggal, sehingga  diharapkan peneliti di masa yang akan datang mampu 
melakukan penelitian dengan topik yang serupa dengan mengkorelasikan MPBP 
dengan bangunan di sekitar-nya yang memiliki pengaruh dan sejarah yang besar, 
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Berikut merupakan hasil notulensi dari wawancara antara peneliti dengan 
Ibu Henny Handayani P.K., selaku bagian dari tim perancang PT. Tripanoto Sri 
Konsultan yang bertanggung jawab atas perancangan Museum Purna Bhakti 
Pertiwi. Adapun wawancara dilaksanakan pada tanggal 4 dan 5 Juni 2021, 
menggunakan media Zoom Meeting. 
Peneliti :”Sebelumnya saya hendak menjelaskan dahulu mengapa 
saya tertarik meneliti Museum Purna Bhakti Pertiwi. 
Dalam pandangan saya, Museum Purna Bhakti Pertiwi 
merupakan bangunan yang unik pada era saat itu. Di 
tengah bentuk arsitektur yang berkembang pada tahun 
1900-an, Museum Purna Bhakti Pertiwi sepertinya ada 
makna yang hendak disampaikan, dan dengan bentuk yang 
seperti kerucut itu, bagi saya, itu merupakan mahakarya.” 
Ibu Henny :”Memang bagi tim perancang, Museum Purna Bhakti Pertiwi 
merupakan mahakarya. Bayangkan pada tahun 1988, dengan 
keterbatasan teknologi yang ada pada saat itu, dimana tidak ada 
bantuan komputer dan semua serba manual, kami berhasil 
menyelesaikan museum itu.” 
Peneliti :“Apa yang mendasari dari perancangan Museum Purna 
Bhakti Pertiwi? Apa yang mendasari klien berkeinginan 
memiliki museum dengan bentuk menyerupai tumpeng?” 
Ibu Henny :“Berawal dari klien kami, yaitu Pak Harto dan Ibu Tien, 
menginginkan suatu tempat dimana bisa menaruh barang-
barang pemberian negara sahabat. Beliau-beliau meyakini 
bahwa barang-barang pemberian itu bukan milik mereka. 
Kebetulan barang-barang tersebut didapatkan ketika Pak Harto 
sedang menjabat. Lalu alasan mengapa bentuk nya tumpeng, 
itu merupakan ide dari klien sendiri yang ingin bentuknya 
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seperti tumpeng. Beliau bermaksud ingin mengungkapkan rasa 
syukur ke hadirat Tuhan kita sudah menyelesaikan pekerjaan 
yang besar. Kami sebagai arsitek tidak mungkin menolak 
permintaan owner. Kami tidak bisa bilang kalau hal itu 
mustahil. Maka tim memutuskan bentuk tumpeng tetap 
diambil. Rancangan akhirnya jadi dengan mengusung konsep 
sculptural imagery. Maka dinamakan Museum Purna Bhakti 
Pertiwi. ‘Purna’ artinya sudah pensiun, dan ‘Bhakti’ artinya 
sudah berbakti kepada Ibu Pertiwi. Maksudnya apa yang sudah 
beliau lakukan dapat dilihat oleh anak cucu. Kami tidak bisa 
dong menolak keinginan tersebut. Kami tidak bisa beralasan 
bahwa bentuk itu mustahil untuk diwujudkan. Pak Harto dan 
Ibu Tien paham betul makna filosofi dari tumpeng, karena 
background beliau memang kencang. Maka dari itu, tim tetap 
merancang museum dengan bentuk utama kerucut, namun 
dengan sedikit sentuhan arsitektur. Tidak mungkin kami 
merancang bentuk plek dari nasi tumpeng.”  
Peneliti :”Barangkali bisa diceritakan proses perancangan 
Museum Purna Bhakti Pertiwi menurut pengalaman dan 
pandangan dari ibu seperti apa?” 
Ibu Henny :” Adapun diameter lingkaran 100 meter, sebesar lapangan 
bola. Belum ada sistem matematis yang sekarang pakai 
komputer. Sistem betonnya pakai kayu dan bambu, belum ada 
scafolding. Cek tahun 1993 seperti apa scafoldingnya. Maka 
dari itu disebut mahakarya. Untuk finishing juga susah. Belum 
ada bahan yang  sebetulnya bisa kita bikin bermacam-macam. 
Pada saat itu kami menggunakan GRC. Kami mau ada GRC 
ada jendol-jendolnya, karena itu melambangkan nasi. Maka 
dari itu permukaan kerucut kuning dan putih itu ada jendolnya 
karena itu menyerupai  nasi. Kenapa ujungnya hijau? Karena 
itu melambangkan seolah-olah daun pisang. Segitiga-segitiga 
hijau itu dari GRC. Lihat pola-pola lantai pada tumpeng, itu 
yang melambangkan lauk pauk dan segala sesuatu ubo rampe 
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nya untuk lauk pauknya. Apabila diperhatikan ada gambar 
gereh petek, ayam ingkung, tempe tahu, dan segala macam 
urap. Gambar tersebut dibuat dari bahan keramik. Jadi keramik 
tersebut dipotong-potong seperti membuat kristik, digelar 
dengan bentang 100 meter, dibuat garis-garis utnuk diletakkan 
mana yang keramik hijau, mana yang keramik merah. Core nya 
di bagian tengah, lihat pada motif plafonnya, merupakan pola 
Wijayakusuma. Bagian itu merupakan handmade mahakarya. 
Bayangkan kamu masuk ke sana, lihat ke atas. Ada pola 
Wijayakusuma namun dibuat tahun 1993. Ketika kita punya 
klien, semua konsep dan sejarah harus kita pelajari.  Maka dari 
itu disebut mahakarya. Karena membangun ini tidak 
sembarangan. Pak Harto dan Ibu Tien paham betul dan 
menyampaikan kepada kita mengenai konsep-konsep. Maka 
kami catat semua yang diinginkan beliau. Waktu membuat 
bangunan itu, kenapa besar? Karena kami dikasih tahu oleh 
owner bahwa beliau memiliki banyak sekali cendera mata. 
Namun owner ingin mengembalikan kembali kepada 
masyarakat karena merasa bukan milik beliau pribadi. Maka 
dari itu barang-barang tersebut tidak disimpan di rumah 
pribadi-nya. Semua itu disimpan di suatu tempat,  seperti 
gudang Bulog Jl. Gatot Subroto, dan didata. Ibu Tien dan Pak 
Harto tidak pernah menggunakan barang-barang tersebut untuk 
keperluan pribadi. Ketika tim hendak melihat barang-barang 
tersebut, kami kaget begitu banyak barang-barang. Maka dari 
itu dibutuhkan bangunan yang besar. Lihat pada buku ada foto 
ibu-ibu. Itu merupakan ibu-ibu Dharma Wanita dan ibu-ibu 
pejabat negara yang bertugas sebagai penata barang. Saya 
sebagai designer dan perancang tata ruang luar, namun hanya 
sebagai perancang fit frame. Pada bagian belakang terdapat 
Puri Jati Ayu.” 
Peneliti :”Pada saat perancangan kerucut kecil (yang berwarna 
putih), mengapa ditetapkan sebanyak sembilan buah?” 
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Ibu Henny :”Sembilan adalah angka tertinggi. Itu ada hitung-hitungannya, 
memang diminta yang kita terima dari owner. Hal itu yang kita 
olah dan kita bangun. Memang bentuk nya lebih kecil karena 
ada konsep sedulur papat lima pancer, yang menggambarkan 
Sang Pencipta. Sembilan adalah konsep dewata, dengan tengah 
adalah pancer nya, seperti sesuatu yang ada dalam diri kita. 
Ada hubungan Tuhan dalam diri kita dan Tuhan pada alam 
semesta sebaga penuntun. Hal itu menggambarkan  cita-cita 
dan niat kita. Bukan  menggambarkan  anak  (Soeharto) ada 
berapa.”  
Peneliti :” Apa makna dari empat kerucut kuning yang diletakkan 
di pinggir museum?” 
Ibu Henny :”kerucut tersebut melambangkan tumpeng ketan yang 
berwarna kuning dan berukuran  lebih kecil. Bukan tumpeng 
utama. Maka dati itu disandingkan dengan lilin dan bubur 
merah putih. Hal tersebut merupakan tata cara jawa yang kita 
imajinasikan ke suatu bangunan. Dalam arsitekturnya, kita 
membutuhkan ruang-ruang. Maka dari itu diwujudkan dengan 
kerucut kuning. maka dari itu difungsikan sebagai ruang 
masuk. Ada ruang perjuangan, ruang cendera mata. Pada ruang 
cendera mata berisi cendera mata Ibu Tien dan Pak Harto 
mengandung batu mulia dan benda-benda berlian lainnya. 
Maka dari itu, di bagian bawah strukturnya lebih tebal dan 
kacanya menggunakan struktur yang beda agar tidak dibobol 
maling. Pada ruang pameran menggunakan kaca tebal yang 
dilengkapi alarm. Karena isinya benar-benar berharga seperti 
berlian dan permata. Lalu ada perpustakaan pada sebelah kanan 
berisi buku-buku pemberian dari negara tetangga. Terdapt Al-
Quran yang berukuran besar. Ruangan yang di belakang 
merupakan ruang Astha Brata. Astha Brata berisi wayang-
wayang karena hal tersebut yang menginspirasi beliau. Beliau 
beranggapan bahwa cara memimpinnya terinspirasi dari Astha 
Brata.” 
Peneliti :”Bagi klien, apa  makna pola Jayakusuma?” 
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Ibu Henny :”Bunga Wijayakusuma merupakan bunga yang bisa 
menghidupkan. Pada lakon wayang, ada seorang tokoh yang 
mati lalu dihidupkan kembali dengan bunga Wijayakusuma.  
Bunga itu sakti, dan hanya mekar pada malam hari. Maka dari 
itu digunakan pada struktur, plafon, lalu pada grille juga. 
Mungkin bunga lain sudah diadaptasi oleh bangunan lain. 
Namun jarang orang-orang menggunakan bunga 
Wijayakusuma. Bisa lah kamu anggap sebagai bunga spiritual.  
Ada energi besar pada bunga tersebut, dimana ada hal mistik 
pada bunag Wijayakusuma.” 
Peneliti :”Mengapa Museum Purna Bhakti Pertiwi dilokasikan di 
daerah Taman Mini?” 
Ibu Henny :”Saya rasa karena ketersediaan lahan. Lahan  tersebut punya 
Yayasan Purna Bhakti Pertiwi. Bangunan diselenggarakan oleh 
Yayasan Purna Bhakti Pertiwi, setelah itu diserahkan kepada 
negara.” 
Peneliti :”Mengapa bagian-bagian bangunan Museum Purna 
Bhakti Pertiwi menggunakan istilah-istilah pada carangan 
atau lakon wayang?” 
Ibu Henny :”semua filosofi diambil dari cerita-cerita yang diyakini oleh 
culture jawa, yang membawa kita menjadi paham. Pak Harto 
dan Ibu Tien benar-benar menghargai culture jawa. Beliau 
beranggapan bisa memimpin karena Astha Brata. Beliau bisa 
bijaksana karena mengikuti ajaran-ajaran wayang. Itu semua 
yang merupakan local wisdom yang disampaikan melalui 
museum. Semua istilah-istilah itu kami tangkap dan diolah. 
Semua ornament-ornamen diambil dari konsep wayang dan 
memiliki energi yang besar. Gambaran-gambaran tersebut jika 
diaplikasikan ke artwork, energinya masih terasa. Jika 
memperhatikan pada museum terdapat bintang-bintang, itu 
melambangkan ‘the self’. Hal itu semua merupakan culture 
yang berasal dari leluhur jawa. Lihat pada gambar section, akan 
menemukan bentuk seperti pohon  kalpataru/pohon kehidupan.  
Kalpataru itu pohon kehidupan. Pak Harto dan Ibu Tien paham 
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betul nilai-nilai seperti makro-kosmos dan mikro-kosmos.  Jika 
kita bisa mengakses diri kita, akan timbul keselarasan.” 
Peneliti :”apakah ada makna yang hendak disampaik dari 
penggunaan warna pada Museum Purna Bhakti Pertiwi?” 
Ibu Henny :”Warna-warna merupakan sebuah ungkapan juga dan 
terinspirasi dari konsep jawa.” 
Peneliti :”Pada bagian bangunan mana kah yang disebut sebagai 
Pola Mandala Suci?” 
Ibu Henny :”kalau dilihat dari atas, mandala suci ada the center. Mandala 
suci merupakan Tuhan berada. Bisa dilihat ada segi-delapan 
dan tengah. Bandingkan dengan candi Borobudur, sebetulnya 
bentuk  itu adalah Mandala. Mandala bentuknya segi-delapan 
dan tengahnya adalah titik pancernya adalah berdiamnya 
Tuhan. Maka dari itu , dilihat dari gambar, puncak emas itu 
adalah puncak Mandala. Sampai ke lingkaran luar sampai 
pedestrian itu membentuk pola Mandala. Mandala itu bentukan 
suci karena merupakan sacred geometry, diibaratkan seperti 
tubuh kita. Museum ini juga bisa dikatakan bangunan spiritual. 
“ 
Peneliti :”Mengapa bangunan-bangunan penunjang memiliki 
bentuk dan warna yang seragam dan tidak semeriah dari 
bangunan museum?” 
Ibu Henny :”Karena ketika membangun bangunan, yang utama dibuat 
meriah, yang lain dibuat merunduk. Hal itu agar ketahuan mana 
yang utama, sekunder, tersier. Kalau sama-sama dibuat meriah, 
kacau nanti dan terlihat ramai. Bangunan-bangunan di sekitar 
harus respect dengan bangunan utama, sehingga terlihat strata 
bangunannya.” 
Peneliti :”Mengapa jarak antar bangunan ditata berjauhan?” 
Ibu Henny :”Bayangkan ada pengunjung mau berfoto dengan bangunan. 
jika tidak dikasih jarak, tidak akan terlihat bangunan museum 
secara keseluruhan. Maka dari itu ada tempat dimana ada 
tempat foto , bisa dilakukan. Karena itu, dengan bangunan yang 
besar, letak parkiran berada jauh dari bangunan.” 
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Peneliti :”Bisa dijelaskan mengenai tata landscape Museum Purna 
Bhakti Pertiwi?” 
Ibu Henny :”ketika kami mendesain Museum Purna Bhakti Pertiwi, 
sekalian harus mendesain keseluruhan. Di luar kembang 
setaman kami taman. Ada melati, mawar, kenanga. Ketika ada 
tamu, mereka bisa belajar. Maka dari itu museum juga 
dijadikan tempat edukasi budaya. Namun sayangnya sekarang 
sudah rusak. Di sini merupakan tempat kekayaan Indonesia. 
Ada daun salam dan tanaman eksotis. Indonesia dikenal akan 
kekayaan anggreknya, maka dari itu ditanam. Hal yang paling 
sulit adalah menata bunga mawar.  Jika kamu belajar 
holtikultura, Taman Mini berada di 50 meter dpl, namun luar 
biasa bunga mawar dapat tumbuh yang seharusnya hanya 
tumbuh di dataran tinggi. Namun Ibu Tien teteap memaksa. 
Saya sampai studi ke Chiang Mai dan Singapura. Akhirnya  
saya dipertemukan oleh  Bernard Schenke, ahli penanam 
holtikultura di Belanda. Pada saat itu, Ibu Tien meminta 23 
Agustus 1993, pada saat pembukaan, semua bunga termasuk 
melati anggrek harus berbunga.” 
Peneliti :”Terkait bentuk sirkulasi, mengapa jalur sirkulasi 
membentuk lingkaran-lingkaran?” 
Ibu Henny :”Karena jalur sirkulasi tersebut membentuk pola mandala tadi. 
Yang lain  karena bentuk bangunan  basic formnya adalah 
lingkaran, maka sirkulasinya dibentuk lingkaran pula.  Konsep 
mandala benar-benar dituangkan ke tapak.  Jadi pada tapak ada 
2 titik tengah, yaitu center mandala dan titik air mancur. Titik 
air mancur dipakai untuk titik pusat membuat jalur.” 
Peneliti :”Letak bangunan berada di bagian timur tapak, apakah 
ada alasan tertentu”? 
Ibu Henny :”Ada nilai-nilai jawa yang diterapkan  juga. Juga pada axis-
axis keseluruhan pada lingkungan TMII (Taman Mini 
Indonesia Indah). “ 
Peneliti :”Apa makna dari Bangunan Makutharama?” 
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Ibu Henny :”Jadi ada kayu karet di Jawa Tengah. Oleh Ibu Tien dibawa ke 
museum. Lalu dipanggil  tukang ukir dari Bali, lalu diukir. 
Karena kayunya yang besar, maka dibuatkan bangunan sendiri 
. Akar-akarnya diukir juga. Ibu Tien dalam melihat kayu selalu 
berpikiran bahwa orang-orang kalau melihat pohon tidak 
pernah melihat akarnya. Ketika ada pohon mati, dibawa ke 
museum, lalu dibalik kayunya sehingga akarnya berada di atas 
sebagai tanda menghargai akar sebagai penopang. Selain itu 


























Lampiran 6. Dokumentasi MPBP malam hari. 





Lampiran 7. Visual motif lauk pauk pada MPBP. 





Lampiran 8. Visual aerial pada MPBP. 
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Lampiran 10. Dokumentasi MPBP secara aerial. 





Lampiran 11. Bangunan pengelola MPBP.  





Lampiran 12. Bangunan penunjang MPBP. 
 (Sumber: Yayasan Purna Bhakti Pertiwi, 1993) 
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Zoning area Museum Purna Bhakti Pertiwi
Orientasi bangunan di area Museum Purna Bhakti Pertiwi
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No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Pembimbing Ceklis Revisi 
1 Meninjau kembali metode dan konsekuensi terhadap 
rumusan dan tujuan penelitian 
 
2 Revisi hasil tinjauan mengenai konsep keblat papat lima 
pancer dengan 9 tumpeng kecil 
 
3 Memperhatikan teknis  penulisan pada studi terdahulu  
4 Cek typo, penamaan keterangan gambar, dan lampiran  
5 Revisi kesimpulan  
 
No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Penguji-1 Ceklis Revisi 
1 Citra itu  sifatnya konseptual, imajeri, dan non material.  
Begitu pula dengan Pohon Hayat. Jangan dimaterialkan 
 
2 Periksa kembali jalannya metode analisis data antara 
depiktif  dan konstektual. Apakah serial atau parallel? 
 
3 Dalam hasil wawancara, disebutkan nilai sedulur papat 
lima pancer. Namun nyatanya dalam aplikasi tidak 
sesuai karena di MPBP itu jelas nilai yang keliru. Dapat 
ditinjau lagi hasilnya seperti  apa. 
 
4 Konsep warna juga salah. Dapat ditinjau lagi.  
5 Saran kesimpulan arahkan ke kiritik deskriptif 
kontekstual 
 
6 Cari dan bahas dengan data penyanding  
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No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Penguji-2 Ceklis Revisi 
1 Data dasar arsitektural dalam wujud gambar dan 
keterangan masih ada yang kurang tepat 
 
2 Persingkat penulisan paragaraf yang panjang  
3 Perbaiki Bahasa Indonesia menjadi baik dan benar  
4 Proses pemilihan jenis kritik kurang dijelaskan. 
Tambahkan dengan alasan mengapa kritik yang lain 
tidak digunakan 
 
5 Kesimpulan ditulis ulang  
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